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MOTTO

. Orang yang menang tidak akan pernah menyerah, orang yang menyerah
tidak akan pernah menang (sportif and fair play).

. Sukses tidak dapat diraih dengan hanya mengedipkan mata, berjuanglah
untuk mewujudkannya.

. Banyaknya rintangan yang kita hadapi merupakan jalan yang harus

dijalani untuk menggapai apa yang kita inginkan.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SISWA MENGIKUTI
EKSTRAKURIKULER BOLAVOLI DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA 1 KRETEK BANTUL

Oleh
Candra Gunawan Aribowo
NIM 08601244052

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1
Kretek Kabupaten Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan
metode survai dengan teknik pengambilan datanya menggunakan angket.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli bolavoli di SMP N 1 Kretek Kabupaten Bantul yang
berjumlah 35 siswa. Sebelum digunakan untuk penelitian terlebih dahulu angket
diujicobakan dengan 25 responden. Uji Reliabilitas Instrumen menggunakan
rumus Alpha Cronbach dan memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,953. Uji
validitas menggunakan rumus product moment dengan butir pernyataan yang
semula 35 butir dan gugur 2 butir pernyataan sehingga butir pernyataan yang
sahih adalah 33 butir. Analisis data digunakan analisis statistik deskriptif dengan
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP 1 Kretek dari faktor intern
berkategori tinggi dengan indikator minat (tinggi) dan motivasi (tinggi).
Sedangkan dari faktor ekstern berkategori rendah ditunjukkan dengan indikator
guru/ pelatih (rendah), lingkungan (rendah), fasilitas (tinggi) dan keluarga
(rendah).

Kata kunci: ekstrakurikuler, bolavoli
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat berperan
dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan formal maupun non formal
haruslah selalu menuju kepada fungsi dan tujuan pendidikan nasional.
Tujuan pendidikan nasional yang tertulis dalam Undang-Undang
SISDIKNAS Nomor. 20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Oemar Hamalik (2008: 79) pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri
sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk
berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. Sementara menurut
pendapat Dwi Siswoyo, dkk (2008: 25), pendidikan adalah proses
komunikasi yang didalamnya mengandung transformasi pengetahuan,
nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, di dalam dan di luar sekolah

yang berlangsung sepanjang hayat (life long procces), dari generasi ke



generasi. Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai humanisasi atau
upaya memanusiakan manusia, yaitu suatu upaya membantu manusia
untuk dapat bereksistensi sesuai dengan martabatnya sebagai manusia
(Dinn Wahyudin dkk, 2009: 35).

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal secara sistematis
telah merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan
yang menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar sehingga para siswa memperoleh pengalaman
pedidikan. Pendidikan di sekolah bukanlah sesuatu hal yang hanya
berhubungan dengan mendapatkan sejumlah  pengetahuan dan
keterampilan tertentu. Pendidikan di sekolah berfungsi sebagai
pengembang pribadi kearah kesempurnaan sebagai hasil yang didapat
melalui pengalaman dan latihan secara terus-menerus. Pendidikan di
sekolah diharapkan mampu memenuhi tuntutan zaman, serta mampu
membentuk karakter dan kepribadian para siswa-siswi sekolah itu serta
memberikan sumbangan ilmu yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Permainan bolavoli adalah salah satu permainan yang digemari di
dunia. Menurut Nuril Ahmadi (2007: 1) bahwa saat ini permainan bolavoli
telah tercatat sebagai olahraga yang menempati urutan kedua paling
digemari di dunia, dengan pemain mencapai 140 juta orang dan sampai
saat ini Internasional Volleyball Federation (IVBF) beranggotakan lebih

dari 180 negara.



Permainan bolavoli merupakan suatu permainan yang kompleks
yang tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. Sebab, dalam permainan
bolavoli dibutuhkan koordinasi gerak yang kompleks untuk memvoli bola
dalam permainan bolavoli. Meskipun begitu, permainan bolavoli sangat
populer di Indonesia sesudah cabang olahraga sepakbola dan bulutangkis.
Kepopuleran olahraga ini tampak dari sarana lapangannya yang ada di
pedesaan maupun di perkotaan serta berbagai kegiatan yang
diselenggarakan dalam kejuaraan antar sekolah, antar instansi, antar
perusahaan, dan lain-lain.

Pembinaan olahraga bolavoli salah satunya dapat dilakukan lewat
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan jalur
pembinaan olahraga, dalam satu sistem terpadu terutama dalam
memperkuat landasan pembinaan prestasi olahraga agar regenerasi prestasi
terus tercipta. Pembinaan olahraga akan lebih berhasil apabila dilakukan
sejak usia muda, secara berkelanjutan dan terkoordinasi dengan baik
melalui arahan dan bimbingan dari Pembina olahraga. Pembinaan olahraga
pertama kali diperolen melalui pembelajaran disekolah, baik melalui
kegiatan yang berlangsung pada jam sekolah (intrakurikuler) maupun
kegiatan di luar jam sekolah (ekstrakurikuler).

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas

wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari



berbagai bidang studi. Menurut Departemen pendidikan dan Kebudayaan
kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis yaitu: 1) Kegiatan yang
bersifat sesaat, misalnya: Karya Wisata, Bakti Sosial. 2) Jenis kegiatan
yang bersifat kelanjutan, misalnya: Pramuka, PMR, Olahraga Prestasi dan
lain sebagainya.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu wadah untuk para siswa
dalam menyalurkan hobi yang mereka sukai. Secara umum para siswa
laki-laki cenderung lebih suka permainan sepakbola, akan tetapi
permainan bolavoli juga tidak kalah populer dengan permainan sepakbola
khususnya di kabupaten Bantul. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli banyak
dijumpai di SMP maupun SMA di wilayah Bantul dan juga banyak para
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli ini.

Siswa SMP N 1 Kretek merupakan potensi sumber daya manusia
yang perlu dibina dan dikembangkan, sehingga sekolah merupakan
wahana dan wadah yang tepat untuk pengembangan olahraga, disamping
itu juga membantu meningkatkan pertumbuhan anak. SMP Negeri 1
Kretek merupakan salah satu institusi yang memiliki program KKO
(Kelas Khusus Olahraga) yang baru berjalan 2 tahun ini. Dengan
munculnya Kelas Khusus Olahraga ini diharapkan mampu meningkatkan
prestasi olahraga di kabupaten Bantul. Karena Kelas Khusus Olahraga
adalah hal yang baru di SMP N 1 Kretek maka dalam pelaksanaannya
masih banyak kendala diantaranya adalah masalah waktu jam

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran Kelas Khusus Olahraga biasanya



dilaksanakan pada jam ke-0 sehingga siswa ditutut harus datang lebih pagi.
Dalam kenyataanya masih banyak siswa Kelas Khusus Olahraga yang
masih datang terlambat sehingga dirasa masih kurang maksimal.

SMP N 1 Kretek mengadakan kegiatan ekstrakurikuler guna
menunjang proses pembelajaran. Ekstrakurikuler yang diadakan mencakup
semua aspek. Ada ekstrakurikuler tentang keolahragaan, keilmuan,
kesenian, dan lain sebagainya. Pengajar ekstrakurikuler tidak hanya dari
guru-guru SMP N 1 Kretek saja, akan tetapi banyak pelatih dari luar yang
berkompeten dengan keahlian yang dimilikinya. Adapun jadwal
kegiatannya sebagai berikut.

Tabel. 1 Daftar Pilihan Ektrakurikuler Tahun Pelajaran 2011/ 2012

No | Nama Hari Kegiatan Waktu
Ekstra

Senin Selasa | Rabu Kamis |Jum’at Sabtu  15.00-17.00
1. [Sepakbola V 14.30-16.30
2. Bolavoli \Y \Y 14.30-16.30
3. Bulutangkis \Y \ 14.30-16.30
4.  |Karate \Y 15.00-17.00
5. [Silat V 15.00-17.00
6. Atletik vV Vv 14.30-16.30

Kegiatan ekstrakurikuler agar sesuai dengan harapan, maka perlu
diketahui lebih dahulu minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler akan maksimal bila dapat diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Menurut
pengamatan dan data dari sekolah dapat disimpulkan bahwa antusias siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cukup besar khusunya dalam
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Peminat kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli dari tahun ke tahun semakin meningkat dari observasi yang

dilakukan bahwa peminat pada tahun ajaran 2009/2010 ada 23 siswa, pada



tahun ajaran 2010/2011 ada 29 siswa dan pada tahun ajaran 2011/2012 ada
35 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli. Pada tahun ajaran
2011/2012 yang berjumlah 35 siswa terdapat 15 siswa dari Kelas Khusus
Olahraga yang menguikuti ekstrakurikuler tersebut. Semakin banyaknya
peserta yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek
menimbulkan berbagai spekulasi pertanyaan mengapa para siswa lebih
memilih ekstrakurikuler bolavoli dibandingkan ekstrakurikuler yang
lainnya.

Peserta ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 Kretek
beregenerasi dari waktu ke waktu. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli
yang sekarang sudah berjalan dirasakan belum optimal. Kedisiplinan
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler adalah salah satu masalah yang
terjadi. Tidak adanya sangsi yang tegas dari pihak sekolah apabila ada
siswa yang tidak berangkat berlatih merupakan salah satu alasan
mengapa siswa sering membolos. Sekolah juga dituntut untuk
menyediakan sarana dan prasarana dan pelatihn yang memadahi agar
kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik dan dengan arah
tujuan yang jelas. Setelah syarat tersebut terpenuhi tinggal bagaimana
para siswa itu sendiri menyikapi adanya kegiatan ektrakurikuler bolavoli
yang diadakan oleh sekolah. Apakah ada tujuan tertentu para siswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, maka dari itu perlu diketahui apa
latar belakang para siswa dan faktor apa yang mempengaruhi siswa

tersebut mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Sehingga nantinya



ada tujuan dan hasil yang jelas dengan berjalannya kegiatan
ekstrakurikuler ini. Sesuai dengan uraian di atas maka peneliti akan
mengadakan penelitian mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi
siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai
berikut:
1. Program-program sekolah yang dilaksanakan oleh siswa belum dapat
berkembang secara maksimal.
2. Kedisiplinan siswa saat mengikuti ekstrakurikuler masih rendah.
3. Belum diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi siswa
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 Kretek.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
batasan masalah, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut,
“Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi siswa mengikuti

ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi siswa mengikuti ekstrakurikuler
bolavoli di SMP N 1 Kretek.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
kegiatan ektrakurikuler bolavoli.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi peserta didik, dapat digunakan sebagai motivasi untuk
meningkatkan prestasi dalam bermain bolavoli.
b. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pedoman dalam usaha
meningkatkan ekstrakurikuler khususnya bolavoli.
c. Bagi peneliti, dapat mengetahui faktor-faktor pendorong siswa
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli.
d. Bagi guru Pendidikan Jasmani, dapat digunakan sebagai acuan
untuk mendorong siswa dalam memaksimalkan potensi dan bakat

siswa melalui ekstrakurikuler bolavoli.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Bolavoli

Belajar menyebabkan terjadinya perubahan perilaku dari individu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya terkait dengan penambahan
ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, sikap,
keterampilan, minat, watak dan penyesuaian diri. Hasil akhir dari
belajar adalah adanya perubahan yang berupa tingkah laku. Berhasil
atau tidaknya belajar bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh anak dan juga bagaimana ketertarikan siswa dalam proses
belajar itu sendiri.

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan.
Perubahan itu dapat tercapai dengan baik itu tergantung kepada
bermacam-macam faktor. Menurut Sumadi Suryabrata (2007: 233)
mengklasifikasikan  faktor-faktor yang mempengaruhi  belajar
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar
(intern) yaitu faktor-faktor psikologis dan fisiologis sedangkan faktor
yang berasal dari berasal dari luar diri si pelajar (ekstern) yaitu faktor-

faktor nonsosial dan faktor-faktor sosial.



Belajar sebagai proses atau aktivitas yang dipengaruhi oleh

banyak sekali faktor-faktornya. Menurut Slameto (2010: 54) faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu:

a)

b)

Faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar (intern).
Faktor intern terbagi menjadi (1) faktor jasmaniah (faktor
kesehatan, cacat tubuh), (2) faktor psikologis (inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), (3) faktor
kelelahan.

Faktor yang ada di luar individu (ekstern). Faktor ekstern terbagi
menjadi (1) faktor keluarga (cara orang tua mendidik, keadaan
ekonomi keluarga, suasana rumah), (2) faktor sekolah (metode
mengajar, disiplin sekolah, kurikulum), (3) faktor masyarakat
(bentuk kehidupan masyarakat, teman bergaul).

Proses belajar tidak hanya dilakukan di sekolah dan dengan

menggunakan sumber-sumber buku. Menurut Ngalim Purwanto (2003:

102) faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua macam

yaitu 1). Faktor yang ada pada diri individu itu sendiri (intern) yang

meliputi faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi

dan faktor pribadi. 2). Faktor yang ada di luar individu (ekstern) antara

lain meliputi faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara

mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar,

lingkungan dan kesempatan yang tersedia.
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Proses belajar senantiasa juga tercermin dalam permainan
bolavoli dimana dari pemain yang tidak bisa memasing bola tepat ke
arah sasaran yang diinginkan menjadi bisa dan mahir dalam
mengarahkan gerakan bola. Dengan belajar maka keterampilan pemain
akan meningkat dari yang tidak bisa menjadi bisa.

Permainan bolavoli adalah permainan yang dapat dimainkan oleh
semua kalangan dari orang dewasa taupun anak-anak. Keinginan
bermain bolavoli dapat timbul dari keinginan diri mereka sendiri dan
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari luar misalanya ajakan
teman, latar belakang keluaraga dan masih banyak lainnya. Pada
pembahasan ini akan dibahas lebih lengkap lagi tentang beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi anak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli.
Berdasarkan  pengamatan, wawancara dengan pembina kegiatan
ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek dan pendapat para ahli di
atas maka peneliti secara garis besar dapat mengemukakan bahwa yang
menjadi indikator faktor-faktor yang mempengaruhi mengikuti
ekstrakurikuler dapat dipengaruhi olen 2 faktor yaitu faktor yang
berasal dari dalam individu itu sendiri ( Intern) dan faktor yang berasal
dari luar individu (Ekstern).

1. Faktor (Intern) yang mempengaruhi dari dalam diantaranya yaitu:
a. Minat
Minat menurut Slameto (2010: 180) adalah suatu rasa lebih

suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
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yang menyuruh. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu
hal daripada hal lainnya. Menurut Muhibbinsyah (2010: 133)
“Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Minat merupakan rasa
senang dan menarik bagi anak akan situasi permainan bolavoli
yang ia lakukan sehingga anak lebih memilih ektrakurikuler
bolavoli daripada ekstrakurikuler lainnya.
Motivasi

Menurut Eysenck dalam buku karangan Slameto (2010:
170) motivasi adalah suatu proses yang menentukan tingkatan
kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah
laku manusia. Motivasi dapat timbul dari dalam diri pribadi
seseorang yang mempengaruhi tujuan yang diinginkannya.
Menurut Muhibbinsyah (2010: 134) motivasi adalah keadaan
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu hal. Motivasi berpengaruh
dalam Dbelajar, misalnya siswa termotivasi belajar untuk
mendapatkan prestasi di sekolahnya. Prestasi merupakan salah
satu tujuan mengapa atlet menggeluti permainan bolavoli. Prestasi
yang baik akan mengangkat nama atlit sehingga diburu klub-klub
untuk meminangnya. Ekstrakurikuler bolavoli merupakan langkah

awal bagi seorang atlit remaja untuk mengembangkan bakat yang
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dimilikinya. Melalui kegiatan ekstrakurikuler bolavoli ini para
siswa dapat mengasah kemampuan yang dimilikinya untuk
menjadi atlet yang berprestasi ke jenjang yang lebih tinggi.
2. Faktor (Ekstern) yang mempengaruhi dari luar diantaranya yaitu:
a. Faktor guru atau pelatih

Kecakapan guru atau pelatin dalam tugas mengajar di
sekolah dalam ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai
kemampuan atau keahliannya melaksanakan kompetensi
mengajar. Menurut Sukadiyanto (2002: 4) “mengemukakan
bahwa pelatih adalah seorang yang mempunyai kemampuan
professional untuk  membantu  mengungkapkan  potensi
olahragawan menjadi kemampuan yang nyata secara optimal
dalam waktu yang singkat”. Untuk itu tugas utama pelatih adalah
membimbing olahragawan dan membantu  mengungkap
kampotensi yang dimiliki olahragawan sehingga olahragawan
dapat mendiri sebagai peran utama mengaktualisasikan akumulasi
hasil latihan dalam kancah pertandingan.

Pelatih harus secara teratur menyesuaikan diri dengan
perkembangan terbaru, mampu mengubah atau memodifikasi
praktek kepelatihannya. Perubahan semacam ini dapat terjadi
apabila pelatih tersebut: (1) memiliki pemahaman atas prinsip-
prinsip yang mapan dalam setiap ilmu yang relevan, (2) dengan

teratur mencari pengetahuan baru dalam ilmu olahraga yang
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digeluti. Pelatih tidak perlu menjadi ilmuwan yang sesungguhnya
tetapi untuk menjadi professional, ia harus rajin meng-update
berbagai macam perkembangan informasi tentang keilmuannya.
Faktor lingkungan

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyatakan bahwa lingkungan
hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya
yang mempengaruhi  kelangsungan  perikehidupan  dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Munurut
Muhibbinsyah (2010: 135) menjelaskan bahwa yang termasuk
lingkungan sosial adalah masyarakat dan tetangga dan juga
teman-teman sepermainan di sekitar daerahnya.

Keadaan lingkungan dapat dibagi dua macam yaitu
lingkungan sekitar dan lingkungan disebabkan faktor musim dan
iklim. Lingkungan sekitar sekolah juga berpengaruh terhadap
kegiatan ektrakurikuler bolavoli. Apabila lingkungan sekitar
mendukung maka kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan lancar
dan tanpa hambatan. Selain itu lingkungan yang berasal dari
siswa juga menentukan prestasi siswa itu sendiri. Contoh
lingkungan di sekitar sekolah diantaranya adalah kebersihan

lingkungan sekolah, kondisi fisik sekolah .
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Lingkungan yang disebabkan faktor musim dan iklim
adalah keadaan cuaca hujan, panas, cerah, mendung, berawan.
Dengan keadaan lingkungan yang mendukung Kkegiatan
ekstrakurikuler akan meningkatkan hasil yang baik pula, sehingga
tujuan yang direncanakan akan tercapai dengan baik. begitu
sebaliknya keadaan lingkungan yang kurang mendukung justru
akan menjadi kendala dalam proses kegiatan ekstrakurikuler.
Fasilitas

Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 4) menyatakan sarana
atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindahkan dibawa
oleh pelakunya atau siswa sedangkan prasarana prasarana
diartikan sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan.
Menurut kamus Besar bahasa Indonesia, sarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
dan tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.
Dalam permainan bolavoli yang termasuk sarana antara lain: bola,
net, tiang net dan antena. Dalam permainan bolavoli yang
termasuk prasarana yaitu lapangan bolavoli. Fasilitas harus

memenuhi standar minimal untuk pembelajaran, antara lain sesuai
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dengan kebutuhan, bersih, terang, pergantian udara lancar, dan
tidak membahayakan penggunanya.

Fasilitas yang memadai dan masih baik akan menunjang
keberhasilan pembelajaran ekstrakurikuler bolavoli. Disamping
itu para siswa akan nyaman dan lebih tertarik mengikuti
ektrakurikuler bolavoli apabila fasilitas yang dimiliki lebih
lengkap sehingga kegiatan ekstrakurikuler berjalan sesuai dengan
harapan yang diinginkan.

d. Keluarga

Keluarga berpengaruh terhadap keinginan anak dalam
memilih suatu kegiatan yang dia lakukan. Menurut Slameto
(2010: 60) “Cara orangtua mendidik anaknya besar pengaruhnya
terhadap belajar anaknya”. Apabila orangtua si anak adalah atlet
bolavoli tidak menutup kemungkinan anaknya juga akan tertarik
mengikuti jejak orangtuanya tersebut. Hal ini dikarenakan anak
sering melihat orangtuanya bermain bolavoli atau karena
dorongan dari orangtua agar anak tersebut mendalami permainan
bolavoli.

2. Permainan Bolavoli
Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga
berbentuk memvoli bola di udara bolak-balik di atas jaring/net, dengan
maksud menjatuhkan bola di dalam petak lapangan lawan untuk

mencari kemenangan. Memantulkan bola ke udara dapat menggunakan
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bagian tubuh mana saja, asalkan perkenaannya harus sempurna.
Permainan bolavoli dimainkan oleh dua regu, yang masing-masing regu
terdiri dari enam orang pemain.

Permainan bolavoli biasanya terdapat 4 peran penting pemain
yaitu, tosser (setter), spiker (smash), libero dan defender (pemain
bertahan). Tosser atau pengumpan adalah orang yang bertugas untuk
mengumpankan bola kepada rekan-rekannya dan mengatur jalannya
permainan. Spiker bertugas untuk memukul bola agar jatuh di daerah
pertahanan lawan. Libero adalah pemain bertahan yang bisa bebas
keluar masuk tetapi tidak boleh men-smash bola ke seberang net.
Defender adalah pemain yang bertahan untuk menerima serangan dari
lawan. Dengan asas gotong-royong, kesenangan, dan kemampuan fisik,
permainan bolavoli merupakan suatu alat untuk meningkatkan
kesegaran jasmani, kesehatan statis, dinamis dan prestasi bagi para
pemain. Dengan bermain voli akan berkembang unsur-unsur daya fikir,
kemampuan, dan perasaan. Disamping itu, kepribadian berkembang
dengan baik termasuk self control, disiplin, rasa kerja sama, dan rasa
tanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya.

Menurut Suharno yang dikutip Ariyani Lynda (2009: 22)
menyatakan bahwa bolavoli adalah olahraga beregu yang dimainkan
oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari enam (6) orang,
bermain di lapangan dengan ukuran 18 x 9 meter, permainan dilakukan

dengan cara memantulkan bola ke udara hilir mudik dengan syarat

17



pemain bersih dan setiap pemain berusaha menjatuhkan bola ke
lapangan lawan.

Permainan bola di udara (reli) berlangsung secara teratur sampai
bola menyentuh lantai, “bola keluar” atau salah satu regu
mengembalikan bola secara sempurna. Dalam permainan bolavoli siapa
saja yang memenangkan reli mendapat angka (reli point scoring).
Apabila regu penerima servis memenangkan reli, maka mendapat angka
dan berhak untuk melakukan servis dan setiap pemain melakukan
pergeseran satu posisi menurut arah jarum jam.

Untuk menunjang permainan bolavoli maka fasilitas adalah salah
satu faktor yang harus diperhatikan. Fasilitas dan alat-alat dalam
permainan bolavoli diantaranya:

a. Lapangan
Lapangan permainan bolavoli berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjang 18 meter dan lebar 9 meter. Ukuran garis tepi
lapangan adalah 5 cm. Dalam lapangan bolavoli juga dikenal
dengan istilah garis 3 meter. Garis tersebut berfungsi sebagai batas
wilayah penyerangan.

b. Net/ jaring
Ukuran panjang 9.50 meter dan lebar 1 meter. Ukuran petak-petak
jaring/ net (10x10) cm. Tali pemancang jarring kalau mungkin
dengan kawat, bila tidak mungkin dapat memakai tali yang cukup

kuat dan tidak terlalu lentur bila telah ditegangkan. Ukuran jaring
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untuk pria 2.43 meter dan untuk wanita setinggi 2.24 meter. Pada
kedua samping jaring dipasang pita tegak lurus di atas pertemuan
antara garis batas samping dan garis tengah selebar 5 cm.

c. Rod/ tongkat
Rod dibuat dari bahan fiberglass ukuran panjang 180 cm garis
tengah 1 cm. Tongkat itu harus berwarna kontras dengan 10 cm
panjang tiap-tiap bagian berwarna (merah-putih, hitam-putih).
Tongkat dipasang tepat menempel daripada pita batas samping
sebelah sampai tongkat menonjol 180 cm di atas tepi atas net.

d. Bola
Bola harus bulat, terbuat dari kulit, bola dalamnya terbuat dari
bahan lain yang semacam. Warna bola harus tunggal/ polos untuk
di dalam ruangan warnanya harus terang. Keliling bola 65-67 cm.
Berat bola 250-280 gr.

Permainan bolavoli diharuskan menguasai beberapa teknik-teknik
tertentu. Teknik ini erat sekali hubungannya dengan kemampuan gerak,
kondisi fisik, taktik dan mental. Teknik dasar bolavoli harus betul-betul
dipelajari terlebih dahulu guna dapat mengembangkan mutu prestasi
permainan bolavoli. Penguasaan teknik dasar permainan bolavoli
merupajan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau
kalahnya suatu regu dalam pertandingan disamping unsur-unsur kondisi

fisik, taktik dan mental.

19



Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) dalam permainan bolavoli

terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai yaitu:

a.

b.

Servis

Servis adalah pukulan bola yang dilakukan dari belakang

garis akhir lapangan permainan melampaui net daerah lawan.

Pukulan servis dilakukan pada permulaan dan setelah

terjadinya setiap kesalahan. Ada beberapa jenis-jenis servis

dalam bolavoli diantaranya:

1) Underhand service
Posisi awal untuk melakukan servis tangan bawah adalah
berdiri dengan posisi melangkah, dengan kaki depan yang
berlawanan dengan tangan yang akan memukul bola.
Tangan yang akan memukul bola harus lurus dan kencang,
sikut jangan bengkok sampai bola terpukul.

2) Servis Mengambang (Float Service)
Disebut servis mengambang karena gerakan bola dari hasil
pukulan servis tidak mengandung putaran (bola berjalan
mengapung atau mengambang). Kelebihan servis
mengambang adalah bola sulit diterima oleh pemain lawan
karena bola tidak bergerak dalam satu lintasan turun dan
kecepatan bola tidak teratur. Disamping itu gerakan bola
melayang ke kiri dan ke kanan atau ke atas dan ke bawah
sehingga arah datangnya bola sulit diprediksi pemain
lawan dan apabila daya dorong dari pukulan habis akan
jauh dengan tiba-tiba. Kelemahannya adalah tidak
bertenaga. Juga, terkadang bola bergerak terlalu ke atas
hingga keluar lapangan.

3) Servis Topspin
Servis topspin mempunyai kelebihan yaitu bola bergerak
dan jatuh dengan cepat. Kelemahannya adalah bola
melayang dengan stabil, sulit untuk dilakukan, dan tingkat
konsistensi lebih rendah.

4) Jumping Servive
Cara melakukan: Berdiri di belakang garis belakang
menghadap ke arah net. Kedua lengan memegang bola,
kemudian bola dilambungkan tinggi (x 3 meter) agak di
depan badan. Setelah itu tekuk kedua lutut untuk awalan
melakukan lompatan yang setinggi mungkin. Pukulan bola
ketika berada di ketinggian seperti melakukan gerakan
smash, lecutkan pergelangan tangan secepat-cepatnya,
sehingga menghasilkan pukulan topspin yang tinggi agar
bola secepat mungkin turun ke daerah lapangan lawan.

Passing
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C.

Passing adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan
suatu teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang
dimainkannya kepada teman seregunya untuk dimainkan di
lapangan sendiri. Set up atau umpan adalah usaha atau upaya
seorang pemain bolavoli dengan menggunakan suatu teknik
tertentu yang memiliki tujuan menyajikan bola yang
dimainkannya kepada teman seregu yang selanjutnya dapat
melakukan serangan (smash) terhadap regu lawan. Dalam
permainan bolavoli passing dapat dilakukan dengan cara
passing bawah dan passing atas.
1) Passing bawah
Memainkan bola dengan sisi dalam lengan bawah
merupakan teknik bermain yang cukup penting. Kegunaan
teknik lengan bawah antara lain: untuk penerimaan bola
servis, untuk penerimaan bola dari lawan yang berupa
serangan, untuk pengambilan bola setelah terjadi blok atau
bola dari pantulan net, untuk menyelamatkan bola yang
terkadang terpental jauh di luar lapangan permainan, untuk
pengambilan bola yang rendah dan mendadak datangnya.
2) Passing atas
Cara melakukan passing atas adalah jari-jari tangan
terbuka lebar dan kedua tangan membentuk mangkuk
hamper saling berhadapan. Sebelum menyentuh bola, lutut
sedikit ditekuk hingga tangan berada di muka setinggi
hidung. Sudut antara sikut dan badan (x 45%). Bola
disentuhkan dengan cara meluruskan kedua kaki dengan
lengan.
Blocking (Bendungan)
Block merupakan benteng pertahanan yang utama untuk
menangkis serangan lawan. Jika ditinjau dari teknik gerakan,
block bukanlah teknik yang sulit. Namun persentase
keberhasilan suatu block relatif kecil karena arah bola smash
yang akan diblock dikendalikan oleh lawan. Keberhasilan
block ditentukan oleh ketinggian loncatan dan jangkauan
tangan pada bola yang sedang dipukul lawan. Block dapat
dilakukan dengan pergerakan tangan aktif (saat melakukan
block tangan digerakkan ke kanan maupun ke Kiri) atau juga
pasif (tangan pemain hanya dijulurkan ke atas tanpa ada
gerakan). Block dapat dilakukan oleh satu, dua atau tiga
pemain.
Smash
Pukulan keras atau smash, disebut juga spike merupakan
bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam
upaya memperoleh nilai oleh suatu tim. Pukulan smash
banyak macam dan variasinya. Smash adalah pukulan bola
yang keras dari atas ke bawah, jalannya bola menukik.
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Setiap kegiatan yang berlawanan dengan peraturan permainan

merupakan suatu kesalahan bermain. Menurut Muhajir (2004: 45)

bahwa wasit meniup peluitnya atas dasar kesalahan yang terjadi berikut

ini ketentuan yang harus dipahami dalam permainan bolavoli:

a.

Posisi/ keadaan bola dalam permainan
Bola dikatakan masuk apabila bola itu menyentuh lantai
lapangan permainan termasuk garis batasnya. Dan bola
dikatakan keluar apabila bola tersebut:

Jatuh seluruhnya di sisi luar garis-garis batas.

Menyentuh suatu benda di luar lapangan, langit-langit
atau seseorang di luar permainan.

Menyentuh antena, tali, tiang atau net di luar batas
antena/ pita samping.

Seluruhnya melewati latar vertical dari net, atau sebagian
bola melewati batas permainan.

Kesalahan dalam bermain
Konsekuensi dan kesalahan.

Akibat dari suatu kesalahan adalah kehilangan reli, regu
yang memenangkan reli memperoleh satu angka.
Apabila regu lawan mendapat giliran untuk melakukan
servis, mendapat angka dan berhak untuk melakukan
servis.

Jika dua atau lebih kesalahan terjadi secara berturut-
turut, maka hanya satu kesalahan yang pertama kali
terjadi yang dihukum.

Jika dua atau lebih kesalahan terjadi oleh dua regu
berlawanan secara bersamaan kesalahan semacan ini
dihitung sebagai kesalahan berganda (double foult) dan
permainan harus diulangi.

Kesalahan memainkan bola

Empat Kkali pukulan: suatu regu berhak memukul bola
maksimal tiga kali (di samping bendungan) untuk
mengembalikan bola itu ke lapangan lawan.

Pukulan ganda: seorang pemain tidak boleh memukul
bola dua kali secara berturut-turut.

Bola tertahan: seorang pemain tidak memukul bola
secara baik.

Pukulan yang dibantu: seorang pemain mendapat
bantuan dari teman seregunya/ objek lain dalam usaha
meraih bola.
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d. Kesalahan pemain pada net

- Seorang pemain menyentuh bola di daerah lawan
sebelum lawan melakukan pukulan serangan.

- Seorang pemain memasuki daerah lawan di daerah net
dengan mengganggu permainan lawan.

- Seorang pemain memasuki lapangan lawan dalam
usahanya mengambil bola.

- Seorang pemain menyentuh net dalam usahanya
mengambil bola.

e. Servis

- Para pemain harus mengikuti urutan servis yang terdaftar
pada daftar posisi.

- Bola harus dipukul dengan satu tangan atau satu bagian
dari lengan setelah dilambungkan atau dilepaskan secara
jelas dan sebelum bola itu menyentuh lantai.

- Pemain yang servis harus memukul bola dalam waktu 5
detik setelah wasit pertama menyembunyikan peluitnya.

- Servis vyang dilakukan sebelum wasit pertama
membunyikan peluit harus dibatalkan dan diulangi
kembali.

3. Hakikat Ekstrakurikuler

Usia anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah masa yang
rawan terhadap pengaruh-pengaruh negatif. Karakter siswa yang ingin
mengetahui segala hal dan suka mencoba-coba sering menimbulkan
permasalahan. Untuk mengarahkan siswa agar tidak terjerumus dalam
pengaruh negatif dapat dilakukan dengan menciptakan kegiatan positif
serta bermanfaat bagi siswa. Pada lingkup lembaga pendidikan
pembinaan siswa yang sesuai dengan hal diatas adalah dengan
menyelenggarakan kegiatan di luar jam pelajaran sekolah vyaitu
ekstrakurikuler.

Menurut Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati (1993: 22)

mengemukakan bahwa
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“ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam

pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di

luar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah
dimilikinya dari berbagai bidang studi.”

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan
kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan. Tujuan dari ekstrakurikuler
yaitu: (a) Meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif
maupun afektif (b) Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam
upaya pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya (c) Mengetahui
serta membedakan hubungan antara satu mata pelajaran dengan lainnya
(Moh. Uzer Usman & Lilis, 1993: 22).

Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler mencakup kegiatan yang
dapat menunjang serta mendukung kegiatan intrakurikuler maupun
program kokurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan baik
secara perseorangan maupun kelompok. Kegiatan perseorangan
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, penyaluran bakat serta
minat siswa. Sedangkan kegiatan kelompok yang dimaksudkan untuk
pembinaan bermasayarakat.Banyak cara menyalurkan bakat dan minat
siswa yaitu dengan mengikuti ekstrakurikuler. Program ekstrakurikuler
diperuntukan bagi siswa yang ingin mengembangkan bakat dan
kegemaran dalam cabang olahraga serta lebih membiasakan hidup
sehat.

Menurut Tri Ani Hastuti (2008: 63), ekstrakurikuler adalah suatu

kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan penguasaan
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bahan kajian dan pelajaran dengan lokasi waktu yang diatur secara
tersendiri berdasarkan pada kebutuhan. Kegiatan ekstrakurikuler dapat
berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan
dengan program kurikuler atau kunjungan studi ke tempat-tempat
tertentu.

SMP N 1 Kretek merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki kepedulian terhadap kegiatan ekstrakurikuler diantaranya
yaitu ekstrakurikuler bolavoli. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek ditangani oleh pelatih dari luar yang dilaksanakan
sehabis pulang sekolah pada pukul 14.30- 16.30 WIB. Untuk
mendukung latihan di SMP N 1 Kretek tersedia lapangan yang berada
di dalam sekolah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa SMP N 1 Kretek
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ikut berpartisipasi
dalam mengembangkan bolavoli, hal ini dapat dilihat dengan
terselenggaranya ekstrakurikuler bolavoli.

4. Karakteristik Siswa SMP N 1 Kretek
Siswa SMP N 1 Kretek dapat dimaksudkan dalam kategori
sebagai anak usia remaja awal. Umumnya usia anak SMP merupakan
masa remaja setelah melalui masa-masa pendidikan di Sekolah Dasar.
Usia remaja awal atau anak di SMP N 1 Kretek berkisar antara 10-14
tahun. Di masa remaja awal ini merupakan suatu periode unik dan

khusus yang ditandai dengan perubahan-perubahan perkembangan yang
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terjadi dalam tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan. Menurut

Desmita (2010: 36), terdapat beberapa karakteristik yang menonjol

pada anak SMP yaitu:

a. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan.

b. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

c. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri
dengan keinginan bergaul, serta keinginan untuk bebas dari
dominasi dengan kebutuhan bimbingan dan bantuan dari
orangtua.

d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau
norma dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang
dewasa.

e. Mulai mempertanyakan secara skeptic mengenai eksistensi dan
sifat kemurahan dan keadilan Tuhan.

f. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil.

g. Mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku
diri sendiri yang sesuai dengan dunia sosial.

h. Kecenderungan minat dan pilihan Karir relatif sudah lebih

jelas.

Menurut Husdarta & Yudha M. Saputra (2000: 59-61) gambaran

umum profil perilaku dan pribadi remaja awal adalah:

a.

b.

Fisik dan Perilaku Motorik
1) Laju perkembangan secara umum sangat pesat.
2) Proporsi ukuran tinggi dan berat badan sering kurang
seimbang.
3) Munculnya ciri-ciri sekunder seperti tumbuh bulu.
4) Gerak-gerik nampak canggung dan kurang terkoordinasi.
5) Aktif dalam berbagai cabang kegiatan olahraga akan
dicobanya.
Bahasa dan Perilaku Kognitif
1) Berkembang penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik
dengan bahasa asing.
2) Menggemari literatur yang bernafaskan dan mengandung
segi erotik dan fantastic.
3) Pengamatan dan tanggapannya masih bersifat realisme

kritis.

4) Proses berpikirnya sudah mampu mengoperasikan kaidah
logika formal.

5) Kecakapan dasar intelektual umumnya menjalani laju
perkembangannya.

6) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai nampak jelas.
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c. Perilaku Sosial Moralitas dan Religius
1) Diawali dengan keinginan untuk bergaul dengan teman
tapi bersifat temporer.
2) Ketergantungan yang kuat dengan kelompok sebaya.
3) Keinginan bebas dari dominasi orang dewasa.
4) Dengan sikap kritis mulai menguji kaidah atau sistem
nilai dengan kenyataan perilaku sehari-hari.
5) Mengidentifikasi dirinya dengan tokoh idolanya.
6) Eksistensi Tuhan mulai dipertanyakan.
7) Penghayatan  kehidupan  keagamaan  sehari-hari
didasarkan atas pertimbangan dari luar dirinya.
8) Mencari pegangan hidup.
d. Perilaku Afektif, Konatif dan Kepribadian
1) Lima kebutuhan (fisik, rasa aman, afiliasi, penghargaan,
dan perwujudan diri mulai nampak.
2) Reaksi emosional mulai berubah-ubah.
3) Kecenderungan arah sikap mulai nampak.
4) Menghadapi krisis identitas diri.
Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek diikuti oleh

siswa kelas VII dan VIII . Dalam masa ini siswa perlu diberi wadah
untuk menyalurkan keaktifan gerak secara positif, salah satunya adalah
dengan bermain bolavoli yang dilaksanakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah.
B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lynda Ariyani (2009) dengan judul *
Minat Siswa Kelas Il SMA Negeri 2 Boyolali dalam Mengikuti
Kegiatan Ekstrakurikuler Bolavoli”. Metode yang dipakai adalah
metode survei dan instrumen yang digunakan adalah angket. Populasi
siswa kelas Il SMA Negeri 2 Boyolali yang berjumlah 248 orang siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive random
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 62 orang siswa. Sedangkan

teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
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persentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa SMA
Negeri 2 Boyolali dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli
dalam kategori tinggi sebanyak 6,45%, kategori cukup sebanyak
35,48%, kategori kurang sebanyak 51,61% dan kategori rendah
sebanyak 6,45%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Dwi Wibowo (2010) dengan
judul * Faktor-Faktor yang Mendorong Siswa Dalam Mengikuti
Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMP Ma’arif Imogiri”. Metode yang
dipakai adalah metode survei dan instrumen yang digunakan adalah
angket. Populasi seluruh siswa SMP Ma’arif Imogiri yang mengikuti
ekstrakurikuler sepak bola yang berjumlah 34 siswa teknik analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan
faktor-faktor yang mendorong siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler
sepak bola SMP Ma’arif Imogiri menyatakan sedang. Secara rinci,
sebanyak 2 orang (5.88%) menyatakan sangat tinggi, 9 orang (26,47%)
menyatakan tinggi, 13 orang (38.24%)menyatakan sedang, 7 orang
(20,59%) menyatakan rendah, dan 3 orang (8,82%) menyatakan sangat
rendah.

C. Kerangka Berfikir
Sekolah Menengah Pertama merupakan salah satu ruang lingkup
pendidikan yang di dalamnya terdapat bibit-bibit olahragawan yang
memiliki potensi besar untuk dibina. Langkah awal yang dapat dilakukan

sekolah adalah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, karena kegiatan
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tersebut merupakan wadah untuk mengembangkan bakat dan kegemaran
dalam cabang olahraga khususnya bolavoli. Kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli di SMP N 1 Kretek sekarang ini semakin banyak diminati terbukti
dengan jumlah peserta yang mengikuti semakin bertambah. Banyak
muncul spekulasi pertanyaan mengapa pesertanya semakin bertambah.
Apakah hal ini disebabkan oleh faktor adanya Kelas Khusus Olahraga atau
ada alasan lain yang mempengaruhi siswa lebih memilih mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli ini daripada mengikuti ekstrakurikuler yang lain.
Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yang dilaksanakan di SMP
N 1 Kretek akan tercapai apabila didukung oleh semua faktor yang terkait
dengan kegiatan tersebut.

Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berorientasi pada olahraga
saja, ada ektrakurikuler tentang musik, kesenian, keilmuan dan banyak
lainnya. Siswa secara umum senang berolahraga, khususnya olahraga
permainan yang penuh dengan tantangan hal ini tentu mempengaruhi para
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga tersebut.
Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli cukup diminati di SMP N 1 Kretek
terbukti dengan besarnya antusias para siswa untuk mengikuti
ekstrakurikuler ini. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli
didorong oleh beberapa faktor yang mempengaruhi untuk lebih memilih
ekstrakurikuler bolavoli ini daripada ekstrakurikuler yang lain. Faktor-
faktor yang mempengaruhi mengikuti ekstrakurikuler bolavoli tersebut

berasal dari dalam diri siswa (intern) maupun pengaruh dari luar diri siswa
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(ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (intern) mencakup
minat, motivasi. Sedangkan faktor dorongan yang berasal dari luar diri
siswa (ekstern) mencakup guru/ pelatih, lingkungan, fasilitas dan keluarga.
Masing-masing siswa mempunyai alasan tersendiri untuk mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli. Ada siswa yang terdorong karena keinginannya
sendiri misalnya ingin menjadi atlet, ada juga juga yang mengikuti
eksrakurikuler bolavoli karena dorongan dari orang tuanya atau bahkan
hanya sekedar mengikuti temannya saja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bolavoli dapat timbul dari dalam diri siswa itu sendiri
(faktor intern) bahkan juga dapat terpengaruhi dari luar (faktor ekstern).
Dengan diketahuinya faktor yang mempengaruhi yang siswa mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli sehingga dapat menjadi acuan sekolah dan pelatih
untuk menentukan target yang akan dicapai.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Guna memperjelas variabel
penelitian, perlu dikemukakan definisi operasional dari veriabel, yaitu
terdiri dari satu variable yaitu faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek.

Faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
adalah suatu keinginan yang mempengaruhi siswa untuk lebih memilih

ektrakurikuler bolavoli daripada ekstrakurikuler yang lain. Ekstrakurikuler
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bolavoli berguna sebagai salah satu wadah bagi para siswa untuk
mengembangkan hobi dan keterampilan yang digemari. Faktor yang
mempengaruhi siswa mengikuti ekstrakurikuer bolavoli di SMP N 1
Kretek ada dua aspek yaitu faktor intern (minat, motivasi) dan faktor
ekstern (guru/ pelatih, lingkungan, fasilitas, keluarga) yang nantinya dalam
penelitian ini data tersebut dapat diperoleh melalui angket/ kuisioner yang

di isi oleh responden.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2009: 147), penelitian deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survei. Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 86), studi survei adalah salah
satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk
pengumpulan data yang luas dan banyak. Sedangkan teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang
berupa angket. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:
142).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan di SMP N 1 Kretek Bantul. Waktu
penelitian ini adalah pada bulan November 2011-Maret 2012 yang
mencakup: penyusunan proposal penelitian, penyusunan instrumen
pengambilan data, pelaksanaan pengambilan data, analisis data,
penyusunan laporan penelitian dan seminar hasil penelitian.
C. Subyek Penelitian
Pendapat Suharsimi Arikunto (1993: 107), apabila subyeknya

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
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merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar
dapat diambil antara 10- 15 %, atau 20- 25 % atau lebih. Karena jumlah
siswa 35 anak maka subyek penelitian ini adalah semua siswa yang
mengikuti ektrakurikuler bolavoli Di SMP N 1 Kretek. Jadi penelitian ini
merupakan penelitian populasi.

. Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 121), instrumen adalah alat
pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode. Menurut Suharsimi
Arikunto (2005: 101), “Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.”

Instrumen diperlukan agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga data lebih mudah diolah. Instrumen atau alat yang digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner digunakan untuk
menyelidiki pendapat subjek mengenai suatu hal atau untuk
mengungkapkan kepada responden. Menurut Suharsimi Arikunto
(2002:128) menyatakan, “Angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan atau peryataan yang digunakan untuk memperoleh informasi
sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”

Menurut Sugiyono (2009: 142), “Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
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pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
Menurut Hadi Sabari Yunus (2010: 372), Angket tidak lain juga
merupakan alat pengumpul yang berupa daftar pertanyaan ataupun suatu
pernyataan, yang diisi sendiri oleh responden.

Menurut Sugiyono (2009: 143), tipe pertanyaan dalam angket
dapat terbuka atau tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang
mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk
uraian tentang suatu hal. Sedangkan pertanyaan tertutup akan membantu
responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti
dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah
terkumpul. Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup jadi
responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keinginannya
sendiri (Suharsimi Arikunto, 2002: 129). Pengumpulan data dengan
menggunakan angket mempunyai banyak keuntungan dan kekurangan
yang harus diperhatikan oleh penelitii.

Menurut ~ Suharsimi  Arikunto  (2002: 129), keuntungan
menggunakan angket adalah:

1. Tidak memerlukan kehadiran peneliti.

2. Dapat dibagi secara serentak kepada banyak responden.

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-
masing, dan menurut waktu senggang responden.

4. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas jujur dan tidak
malu untuk menjawab.

5. Pertanyaan dibuat sama untuk masing-masing responden.

Sedangkan kelemahan dari penggunaan angket adalah:

1. Responden dalam menjawab sering tidak teliti sehingga ada yang
terlewatkan.
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2.

Seringkali sukar dicari validitasnnya.

Walaupun anonym kadang responden sengaja memberikan
jawaban yang tidak jujur.

Sering tidak kembali jika dikirim lewat pos.

Waktu pengembaliannya tidak bersamaan.

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut

Sutrisno Hadi (1991: 7-11) sebagai berikut:

a.

b.

Mendefinisikan Konstrak

Mendefinisikan konstrak adalah langkah pertama yang
membatasi variabel yang akan diukur. Dalam penelitian ini adalah
faktor yang mempengaruhi mengikuti ekstrakurikuler siswa SMP N 1
Kretek. Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti ektrakurikuler adalah
kecenderungan siswa mengapa lebih memilih ektrakurikuler bolavoli
daripada ekstrakurikuler lainnya. Dari hal tersebut nantinya
didapatkan beberapa faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli.

Menyidik Faktor

Menyidik faktor adalah langkah kedua dengan menyidik faktor-
faktor yang menyusun konstrak, yaitu variabel menjadi faktor-faktor
subvariabel. Faktor- faktor yang mengkonstrak siswa mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli adalah: (1) faktor Intern yaitu dari diri

individunya (siswa): minat dan motivasi ; (2) faktor Ekstern: guru/
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pelatih, lingkungan, fasilitas dan keluarga untuk mengungkap faktor-
faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti ektrakurikuler bolavoli.
. Menyusun butir-butir pertanyaan

Menyusun butir-butir pertanyaan adalah langkah ketiga
dengan menyusun butir-butir pertanyaan yang mengacu pada faktor-
faktor yang berpengaruh dalam penelitian. Untuk menyusun butir-
butir pernyataan, maka faktor-faktor tersebut dijabarkan menjadi
kisi-kisi instrumen peneliti yang kemudian dikembangkan dalam
butir-butir soal atau pernyataan.

Table. 2 Kisi-kisi Angket Uji Coba
Variabel Faktor | Indikator Butir Pernyataan

Positif | Negatif | Jumlah

Faktor- Intern Minat 1,3,4,5 2 5
faktor yang Motivasi | 7,8,10,11 | 6,9 6
mempengar
uhi siswa Ekstern Guru/ 12,13,14, | 15 6
dalam pelatih 16
mengikuti Lingkunga | 17, 21,22 6
ekstrakuriku n 18,19,20,
ler bolavoli 23
Fasilitas 24,25,27, | 26,28 7
29,30
Keluarga | 31,32,34, | 33,35 5
Jumlah 35

Butir-butir pernyataan yang disusun bersifat positif dan
negatif. Pernyataan negatif dimaksudkan menvariasikan pernyataan
agar tidak monoton dan membosankan.

Modifikasi skala likert dimaksudkan untuk menghilangkan

kelemahan yang dikandung oleh skala lima tingkat, modifikasi skala
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Likert meniadakan katagori jawaban yang di tengah berdasarkan tiga
alasan yaitu: (1) katagori tersebut memiliki arti ganda, biasanya
diartikan belum dapat memutuskan atau memberikan jawaban, dapat
diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, atu bahkan ragu-
ragu. (2) tersediannya jawaban ditengah itu menimbulkan
kecenderungan menjawab ke tengah. (3) maksud katagori SS-S-TS-
STS adalah terutama untuk melihat kecenderungan pendapat
responden, kearah setuju atau kearah tidak setuju.

Maka dalam penelitian ini dengan menggunakan empat
alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009: 93). Responden dapat
memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang disesuaikan
dengan keadaan subjek. Skor untuk setiap alternatif jawaban pada
pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (-).

Tabel. 3 Skor alternatif jawaban angket

Alternatif Jawaban Jenis Pertanyaan
Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 4 1

Setuju (ST) 3 2

Tidak Setuju (TS) 2 3

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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d. Konsultasi / Kalibrasi Ahli (Expert Judgement )

Setelah butir-butir pernyataan tersusun, langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan pada ahli atau kalibrasi ahli. Ahli tersebut
berjumlah 3 orang dosen Fakults Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Yogyakarta yang sesuai dengan bidang yang bersangkutan
yaitu:

1) Bapak Sujarwo, M.Or.
Beliau merupakan dosen yang ahli dalam bidang bolavoli. Mata
kuliah yang pernah diajarkan beliau antara lain dasar gerak
bolavoli dan metodik bolavoli.
2) Bapak Guntur, M.Pd.
Beliau juga merupakan dosen yang ahli dalam bidang bolavoli.
Salah satu mata kuliah yang pernah diajarkan beliau adalah
administrasi olahraga penjas.
3) Bapak Komarudin, M.A.
Beliau merupakan dosen yang ahli dalam bidang ilmu psikologi.
Salah satu mata kuliah yang pernah diajarkan beliau adalah
psikologi olahraga.
E. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan sebelum angket diberikan kepada
responden. Tujuan dari ujicoba instrumen ini adalah untuk menghindari
pernyataan yang kurang jelas maksudnya, menghilangkan kata-kata yang

sulit dijawab, serta mempertimbangkan penambahan dan pengurangan
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item. Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 196), uji coba angket perlu
dilakukan agar dapat memberikan kesempatan kepada responden untuk
memberikan saran-saran bagi koesioner yang diuji cobakan tersebut.

SMP N 1 Pundong adalah salah satu sekolah yang berada pada satu
wilayah yang sama dengan SMP N 1 Kretek yang berjarak tidak lebih dari
5 km dan berada di daerah Kabupaten Bantul bagian selatan. Mayoritas
masyarakat di daerah kedua sekolahan ini tidak jauh berbeda dapat dilihat
dari keadaan geografis yang hampir sama yaitu pedesaan dan persawahan.
Dan juga kesamaan lain dari responden di SMP N 1 Kretek dengan
responden di SMP N 1 Pundong yaitu siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler sama-sama antara kelas VII dan kelas VIII. Dengan
kesamaan wilayah, keadaan geografis dan kesamaan kondisi umur siswa
tersebut maka peneliti melakukan ujicoba instrumen di SMP N 1 Pundong
yang secara garis besar tidak ada perbedaan yang mencolok dengan
keadaan di SMP N 1 Kretek. Uji coba instrumen pada penelitian ini
dilakukan pada responden yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP
N I Pundong yang berjumlah 25 siswa.

a. Uji Validitas Instrumen (tingkat kesahian butir)
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 136) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuatu instrumen tertentu. Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validitas yang tinggi. Uji validitas atau kesahihan butir
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harus melalui beberapa langkah sebelum menyatakan bahwa butir
instrumen tersebut sahih atau gugur.
Adapun langkah-langkahnya menurut Sutrisno Hadi (1991: 1):
Menghitung skor faktor dari skor butir
Menghitung Korelasi Moment Tangkar antara butir dengan faktor.

Korelasi product moment.

NY XY - X)Q)Y)
JIND X2 = (XN Y -(Y)' )

Keterangan: rxy = Korelasi momen tangkar
X = sigma atau jumlah X (skor butir)
X2 = Sigma X kuadrat
XY =sigma Y (skor faktor)
XY? = Sigma Y kuadrat
XY = sigma tangkar (perkalian dengan Y)
N = Jumlah subjek uji coba

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 146)

Berdasarkan uji coba instrumen ada 2 pernyataan yang gugur yaitu
soal no 17 dan 24. Sehingga soal yang semula 35 butir menjadi 33 butir.
Dengan demikian ada 33 pernyataan dinyatakan valid dan digunakan
untuk pengambilan data.

Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program SPSS
versi 17.0 for windows. Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam
menentukan valid tidaknya butir soal , yaitu jika koefisien korelasi (r)
yang diperoleh > daripada koefisien ( r) table, yaitu pada taraf signifikan

5 % atau 1 % maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid

(Burhan Nurgiyantoro dkk, 2004: 339).
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b. Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 142), “Reliabilitas menunjuk
pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik.” Menurut Suharsimi arikunto (1993:167) bahwa pengujian
reliabilitas dengan teknik Alpha dilakukan untuk jenis data angket atau

bentuk uraian. Adapun rumus Alpha sebagai berikut:

5
k L
nn= — 1-
(k-1) ot

Keterangan:

I'n = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal

b3 ﬁ: = Jumlah Variabel Butir

2t = Varians Total

Sumber: Suharsimi Arikunto (1993: 167)

Hasil dari uji coba angket sebanyak 25 siswa dengan 35 peryataan

menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi yaitu 0,953.
F. Teknik Pengambilan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Peneliti mencaritahu jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler

bolavoli ke guru/ pelatih.
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2. Peneliti memberikan kuesioner penelitian dan memohon bantuan

untuk mengisi kuesioner tersebut.

3. Peneliti mengambil kuesioner setelah diisi secara lengkap.

Table 4. Kisi-kisi Angket setelah Uji Coba

Variabel Faktor | Indikator Butir Pernyataan
Positif | Negatif | Jumlah
Faktor- Intern Minat 1,3,4,5 2 5
faktor yang
mempengar Motivasi | 7,8,10,11 | 6,9 6
uhi siswa
dalam Ekstern | Guru/ 12,13,14, | 15
mengikuti pelatih 16
ekstrakuriku Lingkunga | 17, 20,21 6
ler bolavoli n 18,19,22
Fasilitas 23,25,27, | 24,26 6
28
Keluarga |29, 30,32 | 31,33 5
Jumlah 33

G. Analisis data

Untuk menganalisa data, penelitian menggunakan statistik deskriptif.

Adapun teknik penghitungannya untuk masing-masing butir dalam angket

menggunakan presentasi. Menurut Anas Sudjono (1995: 40) dengan

rumus: f
p= — x 100%
n
(Anas Sudjono, 2006: 43)
Keterangan: p = persentase
f = frekuensi yang sedang dicari
n = jumlah total frekuensi
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Untuk membuat katagori pengelompokan, harus mengetahui
besarnya nilai rata-rata hitung (mean diberi lambang M) dan besaran
standar deviasi (SD) dari skor yang diperoleh. Menurut B. Syarifudin

(2010: 115) rumus kategori pengelompokan sebagai berikut :

Sangat tinggi :X>M+1,5SD
Tinggi M<X<M+1,5SD
Rendah :M-1,5SD<X<M
Kurang sekali :M-1,5SD>X
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan
hasil-hasil pengumpulan data yaitu tentang jawaban responden atas angket
yang diberikan kepada responden yang mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa SMP N 1 Kretek dalam mengikuti ekstrakurikuler
bolavoli. Dari penelitian ini dapat diketahui distribusi frekuensi dari data
penelitian yaitu mengenai faktor yang mempengaruhi siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli.

Setelah data penelitian terkumpul dilakukan analisis menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase menggunakan bantuan
komputer program SPSS versi 17.0 for windows. Dari analisis tersebut
diperoleh skor terendah (minimum) 93, skor tertinggi (maximum) 130, rerata
(mean) 106,69, nilai tengah (median) 107, nilai yang sering muncul (mode)
110, standar deviasi (SD) 7,541. Hasil analisis datanya adalah :

Tabel 5. Hasil Analisis Data Total

Kategori Frekuensi
No Jawaban Rentang skor Absolut | Persentase
() (%)
1 | Sangat Tinggi X =>118,002 2 5,71
2 | Tinggi 106,69 < X < 118,002 17 48,58
3 | Rendah 95,378 <X < 106,69 14 40
4 | Sangat 95,378 > X 2 5,71
Rendah
Jumlah 35 100
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Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa faktor yang mempengaruhi
siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek adalah 2
siswa (5,71%) menyatakan sangat tinggi, 17 siswa (48,57%) menyatakan
tinggi, 14 siswa (40%) menyatakan rendah, 2 siswa (5,71%) menyatakan
sangat rendah. Adapun jika digambarkan dalam bentuk diagram batang hasil

penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

20 - 17
14
15 -
2
o 10 A
2
v 5 4 2 2
[T -
0 1 1 1 1
Sangat Rendah  Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Kategori

Gambar 1. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1 Kretek.

Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek berada dalam kategori
tinggi.

Berikut disajikan analisis data berdasarkan data pada tiap — tiap faktor,
yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1. Faktor intern

Data faktor intern terdapat 11 pernyataan. Dari analisis data dalam

faktor intern diperoleh skor terendah (minimum) 34, skor tertinggi

(maximum) 44, rerata (mean) 39,06, nilai tengah (median) 39, nilai yang
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sering muncul(mode) 42, standar deviasi (SD) 3.038. Hasil analisis
datanya adalah :

Tabel 6. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor Intern

Katagori Frekuensi
No Jawaban Rentang skor Absolut | Presenta
() se (%)
1 | Sangat Tinggi X >43,617 0 0
2 | Tinggi 39,06 <X <43,617 19 54,29
3 | Rendah 34,503 <X <39,06 14 40
4 | Sangat Rendah 34,503 > X 2 5,71
Jumlah 35 100

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N
1 Kretek melalui faktor intern adalah 0 siswa menyatakan sangat tinggi, 19
siswa (54,29%) menyatakan tinggi, 14 siswa (40%) menyatakan rendah, 2
siswa (5,71%) menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan

dalam bentuk diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

19
20
14
15 A
2
g 10 - M Faktor
= Intern
£ 5 2 .
\9)
- 4
O 1 1 T |
Sangat Rendah Tinggi Sangat
Rendah . Tinggi
Kategori

Gambar 2. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1 Kretek
berdasarkan faktor intern.
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Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui
faktor intern berada dalam kategori tinggi.

Rincian mengenai faktor yang mempengaruhi siswa siswa
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui faktor
intern berdasarkan indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:

a. Minat
Dari analisis data terdapat 5 pernyataan, diperoleh skor terendah
(minimum) 15, skor tertinggi (maximum) 20, rerata (mean) 17,83,
nilai tengah (median) 18, nilai yang sering muncul (mode) 17, standar
deviasi (SD) 1.485.

Tabel 7. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor Intern Dengan

Indikator Minat.
Frekuensi
No Kategori Rentang skor Absolu | Persenta
jawaban t se (%)
()
1 | Sangat Tinggi X >20,058 0 0
2 | Tinggi 17,83< X < 20,058 18 51,43
3 | Rendah 15,602 <X <17,83 15 42,86
4 | Sangat Rendah 15,602 > X 2 5,71
Jumlah 35 100

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa bahwa faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek melalui faktor intern dengan indikator minat adalah
0 siswa menyatakan sangat tinggi, 13 siswa (51,43%) menyatakan

tinggi, 15 siswa (42,86%) siswa menyatakan rendah, 2 (5,71%) siswa
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menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan dalam bentuk

diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

18

20 A 15

15 4
2
g 10 - M Faktor
2 .
s . | 2 Minat
e 0

A
O 1 1 1 1

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi

Kategori

Gambar 3. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1 Kretek
berdasarkan faktor intern dengan indikator minat.

Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui
faktor intern dengan indikator minat berada dalam kategori tinggi.
Motivasi

Dari analisis data terdapat 6 pernyataan, diperoleh skor terendah
(minimum) 18, skor tertinggi (maximum) 24, rerata (mean) 21,23,
nilai tengah (median) 22, nilai yang sering muncul (mode) 23, standar
deviasi (SD) 2,016.

Tabel 8. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor Intern Dengan
Indikator motivasi.

Frekuensi
No Kategori Rentang skor Absolu | Persenta
jawaban t se (%)
(f)
1 | Sangat Tinggi X >24,254 0 0
Tinggi 21,23< X <24,254 19 54,29
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4 | Rendah 18,206 <X <21,23 11 31,43
Sangat Rendah 18,206 > X 5 14,28
Jumlah 35 100
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa faktor yang

()]

mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek melalui faktor intern dengan indikator motivasi
adalah 0 siswa menyatakan sangat tinggi, 19 siswa (54,29%)
menyatakan tinggi, 11 siswa (31,43%) menyatakan rendah, 5 siswa
(14,28%) menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan dalam

bentuk diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

19
20 A
15 - 11
‘@
S 10 m Faktor
=] 5 . .
< Motivasi
£ O n
A
0 T T T 1
Sangat Rendah Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
enca Kategori ngs!

Gambar 4. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek berdasarkan faktor intern dengan indikator
motivasi.

Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui
faktor intern dengan indikator motivasi berada dalam kategori tinggi.

2. Faktor ekstern
Data faktor intern terdapat 22 pernyataan. Dari analisis data dalam

faktor ekstern diperoleh skor terendah (minimum) 58, skor tertinggi
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(maximum) 87, rerata (mean) 67,63, nilai tengah (median) 67, nilai yang
sering muncul(mode) 61, standar deviasi (SD) 6,025. Hasil analisis
datanya adalah :

Tabel 9. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor Ekstern

Katagori Frekuensi

No Jawaban Rentang skor Absolut | Presenta
() |se(%)
1 | Sangat Tinggi X >76,668 2 5,71
2 | Tinggi 67,63< X < 76,668 13 37,14
4 | Rendah 58,592 < X < 67,63 19 54,29
5 | Sangat Rendah 58,592 >X | 2,86
Jumlah 35 100

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N
1 Kretek melalui faktor ekstern adalah 2 siswa (5,71%) menyatakan sangat
tinggi, 13 siswa (37,14%) menyatakan tinggi, 19 siswa (54,29%)
menyatakan rendah, 1 siswa (2,86%) menyatakan sangat rendah. Adapun

jika digambarkan dalam bentuk diagram batang hasil penelitian dapat

19
20 13
15
10 M Faktor
) Ekstern
. aa b 4

Sangat Rendah Tinggi Sangat
Rendah Tinggi r

[

Frekuensi
[62]

Kategori
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui

faktor ekstern berada dalam kategori rendah.
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Rincian mengenai faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui faktor ekstern
berdasarkan indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:

a. Quru atau Pelatih
Dari analisis data terdapat 5 pernyataan, diperoleh skor terendah
(minimum) 13, skor tertinggi (maximum) 20, rerata (mean) 16,03,
nilai tengah (median) 18, nilai yang sering muncul (mode) 18, standar
deviasi (SD) 1,948.

Tabel 10. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor ekstern Dengan
Indikator guru atau pelatih.

Frekuensi
No Kategori Rentang skor Absolut | Persenta
jawaban ) se (%)
1 | Sangat Tinggi X >18,952 5 14,28
2 | Tinggi 16,03< X < 18,952 8 22,86
3 | Rendah 13,108 <X <16,03 21 60
4 | Sangat Rendah 13,108 > X 1 2,86
Jumlah 35 100

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa bahwa faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek melalui faktor ekstern dengan indikator guru atau
pelatih adalah 5 siswa (14,28%) menyatakan sangat tinggi, 8 siswa
(22,86%) menyatakan tinggi, 21 siswa (60%) menyatakan rendah, 1
siswa (2,86%) menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan
dalam bentuk diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai

berikut:
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25 A 21
20 A
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g 3 m Faktor
% 10 A Guru atau
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Sangat Rendah Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori

Gambar 6. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek berdasarkan faktor ekstern dengan indikator

guru atau pelatih.
Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui

faktor ekstern dengan indikator guru atau pelatih berada dalam

kategori rendah.

. Lingkungan

Dari analisis data terdapat 6 pernyataan, diperoleh skor terendah
(minimum) 15, skor tertinggi (maximum) 24, rerata (mean) 18,03,
nilai tengah (median) 18, nilai yang sering muncul (mode) 18, standar
deviasi (SD) 1,855.

Tabel 11. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor Ekstern Dengan

Indikator lingkungan.
Frekuensi
No Kategori Rentang skor Absolut | Persenta
jawaban )] se (%)
1 | Sangat Tinggi X>20,813 3 8,57
2 | Tinggi 18,03 <X <20,813 7 20
3 | Rendah 15,247 <X < 18,03 23 65,71
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4 | Sangat Rendah | 15,247 >X 2 5,71
Jumlah 35 100
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa bahwa faktor yang

mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek melalui faktor ekstern dengan indikator lingkungan
adalah 3 siswa (8,57%) menyatakan sangat tinggi, 7 siswa (20%)
menyatakan tinggi, 23 siswa (65,71%) menyatakan rendah, 2 siswa
(5,71%) menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan dalam

bentuk diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

30 A 23
— 20 A
2
g - B Faktor
ﬁ 10 - 5 3 Lingkungan
[T

0 T T T 1

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Kategori

Gambar 7. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek berdasarkan faktor ekstern dengan indikator
lingkungan.

Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui
faktor ekstern dengan indikator lingkungan berada dalam kategori
rendah.

Fasilitas

Dari analisis data terdapat 5 pernyataan, diperoleh skor terendah

(minimum) 13, skor tertinggi (maximum) 23, rerata (mean) 17,31,
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nilai tengah (median) 18, nilai yang sering muncul (mode) 18, standar

deviasi (SD) 2,125.

Tabel 12. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor Ekstern Dengan
Indikator fasilitas.

Frekuensi
Kategori Rentang skor Absolut | Persenta
jawaban )] se (%)
1 | Sangat Tinggi X >20,498 2 5,71
2 | Tinggi 17,31< X <20,498 16 45,71
3 | Rendah 14,122 <X <17,31 14 40
4 | Sangat Rendah 14,122>X 3 8,58
Jumlah 35 100

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa bahwa faktor yang

mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di

SMP N 1 Kretek melalui faktor ekstern dengan indikator fasilitas

adalah 2 (5,71%) siswa menyatakan sangat tinggi, 16 siswa (45,71%)

menyatakan tinggi, 14 siswa (40%) menyatakan rendah, 3 siswa

(8,58%) menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan dalam

bentuk diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

20 - 16
14
15 -
2
0 10 -
=)
I
I s - 3 2
0 1 1 ] 1
Sangat Rendah Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori

M Faktor
Fasilitas
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Gambar 8. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1 Kretek
berdasarkan faktor ekstern dengan indikator fasilitas.

Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa

dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui

faktor ekstern dengan indikator fasilitas berada dalam kategori tinggi.

. Keluarga

Dari analisis data terdapat 5 pernyataan, diperoleh skor terendah
(minimum) 13, skor tertinggi (maximum) 20, rerata (mean) 16,26,
nilai tengah (median) 16, nilai yang sering muncul (mode) 15, standar
deviasi (SD) 1,930.

Tabel 13. Hasil Analisis Data Berdasarkan Faktor ekstern Dengan

Indikator keluarga.
Frekuensi
Kategori Rentang skor Absolut | Persenta
jawaban ) se (%)
1 | Sangat Tinggi X >19,155 4 11,42
2 | Tinggi 16,26 <X < 19,155 8 22,86
3 | Rendah 13,365 <X <16,26 22 62,86
4 | Sangat Rendah 13,365> X 1 2,86
Jumlah 35 100

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa bahwa faktor yang
mempengaruhi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek melalui faktor ekstern dengan indikator keluarga
adalah 4 siswa (11,42%) menyatakan sangat tinggi, 8 siswa (22,86%)
menyatakan tinggi, 22 siswa (62,86%) menyatakan rendah, 1 siswa
(2,86%) menyatakan sangat rendah. Adapun jika digambarkan dalam

bentuk diagram batang hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 9. Diagram Batang Faktor Yang Mempengaruhi Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek berdasarkan faktor ekstern dengan indikator
keluarga.

Hasil penelitian menunjukan faktor yang mempengaruhi siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek melalui
faktor ekstern dengan indikator keluarga berada dalam kategori
rendah.

B. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa dari
faktor intern yang mempengaruhi siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek termasuk dalam katagori tinggi. Dari 35 siswa (responden )
yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli 0 siswa menyatakan sangat tinggi,
19 siswa (54,29 %) menyatakan tinggi, 14 siswa (40%) menyatakan rendah
dan 2 siswa (5,71%) menyatakan sangat rendah. Dari faktor ekstern yang
mempengaruhi siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek

termasuk dalam kategori rendah. Dari 35 siswa (responden ) yang mengikuti

ekstrakurikuler bolavoli 2 siswa (5,71%) siswa menyatakan sangat tinggi, 13
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siswa (37,149 %) menyatakan tinggi, 19 siswa (54,29%) menyatakan rendah
dan 1 siswa (2,86%) menyatakan sangat rendah.

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa dari faktor intern siswa memang
menyukai permainan bolavoli tersebut sehingga ingin mengasah keterampilan
bermain bolavoli di dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Siswa juga
berkeinginan dengan rajin dan tekun mengikuti ekstrakurikuler bolavoli dapat
memenangkan berbagai perlombaan yang diikutinya sehingga selain dapat
mengharumkan nama sekolah juga dapat memperoleh penghargaan di luar
bidang keilmuan yang dapat berguna sebagai modal untuk bersaing di tingkat
pendidikan selanjutnya. Tidak menutup kemungkinan bahwa faktor ekstern
juga berpengaruh terhadap keinginan siswa mengikuti ekstrakurikuler
bolavoli. Terlihat bahwa faktor fasilitas dan keadaan lingkungan juga
berpengaruh terhadap keinginan siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler
bolavoli.

Keinginan siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler bolavoli ini
terpengaruhi oleh keinginan dirinya sendiri walaupun banyak faktor dari luar
yang sebenarnya juga mempengaruhi siswa tersebut. Sehingga hasil
penelitian berkatagori tinggi dimana dari hasil penelitian pada faktor intern
dengan indikator minat dan motivasi dalam kategori tinggi dapat diketahui
bahwa antusias siswa SMP N 1 Kretek terhadap ekstrakurikuler bolavoli
tinggi. Pada faktor ekstern dengan indikator fasilits berada pada kategori
tinggi, karena fasilitas yang cukup memadai sehingga mempengaruhi siswa

untuk mengikuti ekstrakurikuler bolavoli. Pada indikator

57



guru/pelatih,lingkungan ~ dan keluarga berada pada kategori rendah,
kurangnya dukungan dari keluarga dan ketersediaan pelatih yang kurang
professional di bidang bolavoli kurang mendorong siswa untuk giat bermain
bolavoli. Maka dengan melihat hasil tersebut maka perlu untuk dapat
memenangkan berbagai perlombaan yang selanjutnya maka dirasa perlu
untuk mencari pelatih yang lebih professional dan lebih berkompeten di
cabang olahraga bolavoli. Dan juga harus didukung penuh oleh pihak sekolah
apabila dari keluarga kurang memberi dukungan kepada siswa terutama
dalam masalah biaya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa mengikuti  ekstrskurikuler
bolavoli di SMP N 1 tidak terlepas dari indikator-indikator yang ada di dalam
faktor intern dan faktor ekstern. Adapun pembahasan masing-masing indikator
adalah sebagai berikut:

1. Faktor Intern
a. Minat

Hasil penelitian menunjukkan dari 35 siswa (responden) 0 (0%)
siswa menyatakan tinggi, 18 siswa (51,43%) menyatakan tinggi, 15
siswa (42,86%) menyatakan rendah dan 2 siswa (5,71%) menyatakan
sangat rendah.

Minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli
berada dalam kategori tinggi, maka dapat diartikan bahwa siswa
mengikuti ektrakurikuler bolavoli berdasarkan keinginannya sendiri

karena ingin berlatih bolavoli.
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b. Motivasi

Hasil penelitian menunjukkan dari 35 siswa (responden) 0 (0%)
siswa menyatakan sangat tinggi, 19 siswa (54,29%) menyatakan
tinggi, 11 siswa (31,43%) menyatakan rendah dan 5 siswa (14,28%)
menyatakan sangat rendah.

Dari hasil tersebut diketahui bahwa indikator motivasi dalam
katagori tinggi, dimana siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli karena ingin mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya.

2. Faktor ekstern
a. QGuru atau pelatih

Pelatih adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk
membantu mengungkapkan potensi olahragawan secara optimal.
Pelatih yang ramah dan profesional akan membuat siswa akan lebih
nyaman untuk berlatih. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
indikator guru atau pelatih berada pada kategori rendah. Dari 35 siswa
(responden) 5 (14,28%) siswa menyatakan sangat tinggi, 8 (22,86%)
siswa menyatakan tinggi, 21 (6086%) siswa menyatakan rendah dan
1(2,86%) siswa menyatakan sangat rendah. Hasil tersebut dapat
diartikan bahwa indikator guru atau pelatih berada pada katagori
rendah karena kurang terjalin komunikasi yang baik antara pelatih dan

siswa.
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b. Lingkungan
Lingkungan yang nyaman dan bersih akan mempengaruhi hasil
dari latihan. Berdasarkan indikator lingkungan maka berada pada
katagori rendah. Dari 35 siswa (responden) 3 (8,57%) siswa
menyatakan sangat tinggi, 7 (20%) siswa menyatakan tinggi, 23
(65,71%) siswa menyatakan rendah dan 2 (5,71%) siswa menyatakan
sangat rendah. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa indikator
lingkungan berada pada katagori rendah. Lingkungan yang kurang
bersih mengurangi kenyamanan siswa untuk berlatih bolavoli.
c. Fasilitas
Berdasarkan hasil penelitian diketahui indikator fasilitas berada
pada katagori tinggi. Dari 35 siswa (responden) 2 (5,71%) siswa
menyatakan sangat tinggi, 16 (45,71%) siswa menyatakan tinggi, 14
(40%) siswa menyatakan rendah dan 3 (8,58%) siswa menyatakan
sangat rendah. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa indikator fasilitas
berada pada katagori tinggi. Dengan lapangan, bola dan net yang
masih layak cukup mempengaruhi siswa untuk berlatih bolavoli.
d. Keluarga
Berdasarkan hasil penelitian diketahui indikator keluarga berada
pada katagori rendah. Dari 35 siswa (responden) 4 (11,43%) siswa
menyatakan tinggi, 8 (22,86%) menyatakan tinggi, 22 (62,86%)
menyatakan rendah dan 1 (2,86%) menyatakan sangat rendah. Hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator keluarga dalam katagori
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rendah. Kurangnya dukungan biaya dan semangat sangat

mempengaruhi siswa untuk berlatih.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Faktor intern yang mempengaruhi siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di

SMP N 1 Kretek termasuk dalam katagori tinggi dengan indikator minat

(tinggi) dan motivasi (tinggi). Dari faktor ekstern yang mempengaruhi siswa

mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek termasuk dalam

kategori rendah dengan indikator guru/ pelatih (rendah), lingkungan (rendah),
fasilitas (tinggi) dan keluarga (rendah).
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas hasil penelitian ini mempunyai
implikasi praktis bagi pihak-pihak yang terkait:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait,
yaitu bagi siswa untuk lebih bersungguh-sungguh dan mempunyai rasa
senang saat mengikuti ekstrakurikurikuler bolavoli serta bagi guru atau
pelatih untuk lebih menigkatkan profesionalisme dalam memberi
pelatihan.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi wali
murid dan sekolah dalam upaya mendorong siswa agar dapat lebih rajin
berlatih sehingga keterampilan berrmain akan lebih berkembang dan dapat

memenangkan berbagai macam perlombaan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan
disini antara lain:

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket.
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan
memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti
kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan
sebenarnya.

3. Dari faktor-faktor pendorong siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP N 1 Kretek yang dijabarkan oleh peneliti diantaranya faktor intern
dan ekstern belum bisa mencerminkan faktor-faktor seseungguhnya yang

mendorong siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP N 1 Kretek.
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D. Saran-saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini, antara lain:

1. Bagi guru/pelatih dan Orang Tua
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru/ pelatih dan orang tua untuk
memberikan dorongan untuk rajin berlatih agar dapat menjadi pemain
yang handal sehingga dapat membanggakan orang tua maupun sekolah.

2. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar memberi perhatian lebih
terhadap siswa yang kurang mampu namun berprestasi agar dapat lebih
antusias lagi dalam berlatih. Dan juga diharapkan agar menyediakan
pelatih yang profesional dan berpengalaman guna menunjang

ekstrakurikuler bolavoli aggar dapat lebih baik lagi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Permohonan Uji Coba dan Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : JI. Kolombo No. 1 Yogyakarta, Telp (0274) 513092 psw 255

Nomor : 310/H.34.16/PP/2012 23 Februari 2012
Lamp. : 1Eksp

Hal : Permohonan Uji Coba dan ljin Penelitian

Kepada :

Yth : Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Cqg. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka
penulisan tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan ijin
Uji Coba Penelitian bagi mahasiswa Fakultas limu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama Mahasiswa : Candra Gunawan Aribowo
Nomor mahasiswa : 08601244052 '
Program Studi : §-1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR)

Uji Coba instrument akan dilaksanakan pada :

Waktu : Februari s/d Maret 2012
Tempat / Objek : SMP Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu . Maret s/d April 2012
Tempat / Objek : SMP Negeri 1 Kretek Kabupaten Bantul
Juclul Skrisi FAKTOR-FAKTOR PENDORONG MENGIKUTI EKSTRAKULIKULER

BOLA VOLI DI SMP NEGERI 1 KRETEK ,"

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan raklum, serta dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya .

Dekan , .

Drs. Rumpls Agus pudarko, M.S,
#NII’. 19600324"-19860 1001, |
Tembusan Yth : =
. Kepala SMP Negeri 1 Kretek Kab. Bantul
. Kepala SMA Negeri 1 Pundong Kab. Bantul
. Dinas Dikpora Kabupaten Bantul
. Kaprodi PIKR FIK UNY
. Pembimbing Tas
. Mahasiswa Ybs.

o B oW e
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat
Tanggal
Mengingat : 1.

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/1562/V/2/2012

Dekan FIK - UNY ‘ Nomor © 310/H.34.16/PP/2012
23 Februari 2012 : Perihal : ljin Penelitian
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang- Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di.Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, fentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, lentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretarial Daerah dan Sekrelarial Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

CANDRA GUNAWAN ARIBOWO NIP/INIM ~ : 08601244052
KARANGMALANG YK

FAKTOR-FAKTOR PENDORONG MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER BOLAVOLI DI SMP
N 1 KRETEK

SMP N 1 KRETEK Kota/Kab. BANTUL
23 Februari 2012 s/d 23 Mei 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang jin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

! : = ‘ < i
i % Drs. Sugel If?arjlto M.Kes.
. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); NIP\‘] 9620226196803 1 008

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 23 Februari 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
e b.
Bff_qﬁdmml rasi Pembangunan

\\-\ﬂ “;\

PLH Kepal:
P

Tembusan :

1

2. Bupati Bantul cq Ka Bappeda M ;c‘-‘lf'/
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Prov. DIY i -

4. DEKAN FIK - UNY

5. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/2024/V/3/2012

Membaca Surat :  Dekan Fak. limu Keolahragaan UNY Nomor . 310/H.34.16/PP/ 2012
Tanggal : 23 Februari 2012 : Perihal : ljin Uji Coba Instrument

Mengingat : 1. Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia; '

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraluran Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei.‘penalilian!pendalaan!pengembanganfpengkajiarﬂsludi lapangan kepada:

Nama :  CANDRA GUNAWAN ARIBOWO NIP/NIM @ 0861244052

Alamat :JI. Kolombo 1 Yogyakarta

Judul : UJI COBA INTRUMENT

Lokasi © SMP N 1PUNDONG Kec. PUNDONG, Kota/Kab. BANTUL
Wakiu 07 Maret 2012 s/d 07 Mei 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupali/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil peneliiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
wakiunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaklu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 07 Maret 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupali Bantul cq Ka Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY

4. Dekan Fak. limu Keolahragaan UNY

5. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Mnng:nslﬁi Mo. 1 Bantul 65711, Tolp 367533, Fax. (0274) 367796
itulkab.go.id Wet bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/322

Menunjuk Surat : Dari Sekretariat Daerah Nomor : 070/1562/V/2/2012
Prov. DIY.
Tanggal 23 Februari 2012 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat o a. Peraluran Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu

ehagai telah diubah dengan Peraluran Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2008 tentang Perubahan Alas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Banlul;

b. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakaria;

¢. Peraluran Bupali Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama v CANDRA GUNAWAN ARIBOWO

P.TinggifAlamal - UNY, Karangmalang Yk

NIP/NIM/No. KTP : 08601244052

Tema/Judul FAKTOR-FAKTOR PENDORONG MENGIKUTI EKSTRA KURIKULER
Kegiatan BOLAVOLI DI SMP N 1 KRETEK

Lokasi t  SMP Negeri 1 Kretek

Waktu - MulaiTanggal 23 Februari 2012 s/d 23 Mei 2012

Jumlah Personil H

Dengan ketentuan sebagal berikut :

1

Noo awn

Dalam melaksanakan kegiatan fersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan inslitusi Pemerintah Desa setempat sera dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk
seperlunya;

Wajib menjaga keteriiban dan hi peraturan perudangan yang berlaku:

Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegialan bentuk soﬂcopy (CD) dan f.-nm'cnpy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah sel vakan |
Izin dapat dibatalkan sewat-wakiu apabila tidak memenuhi ketentuan lersebut di atas:
Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu Ketertiban ‘umum dan
kestabilan pemerintah,

o

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 24 Februari 2012

1. Bupati Bantul

2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
3. Ka. Dinas Dikdas Kab.Bantul

4. Ka. SMP Negeri 1 Kretek

5. Yang bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/418
Menunjuk Surat : Dari Sekretariat Daerah Nomor :070/2024/V/3/2012
Prov. DIY
Tanggal 07 Maret 2012 Perihal : Ijin uji Coba Instrument
Mengingat : a) Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis - Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b) Peraturan Gubemur Daerah Istimewa ‘Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakaria;

c)  Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKNj) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : CANDRA GUNAWAN ARIWIBOWO
P.Tinggi/Alamat : UNY, Karangmalang Yk

NIP/NIM/No. KTP : 0861244052

TemalJudul : UJI COBA INSTRUMENT

Kegiatan

Lokasi : SMP N 1 Pundong

Waktu : Mulai Tanggal : 07 Maret 2012 s/d 07 Mei 2012
Jumlah Personil LA

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) dengan

inslilusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya;

Waijib menjaga ketertiban dan memaluhi peraturan perudangan yang berlaku;

Izin hanya dtgunakan untuk kegialan sesuai izin yang diberikan;

Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bemuk soﬁcopy (CD) dan hardcopy kepada Pemerintah

Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah laksanakan kegiatan;

. lzin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

. 1zin ini lidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

bt ol o

~ &

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal  : 07 Marel 2012

A.n. Kepala

* A ElisFittiyati, SIP., MPA.
NIP: 19690129 199503 2 003

Tembusan di
1. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
3. Ka. Dinas Pddkn Dasar Kab. Bantul
4. Ka.SMP N 1 Pundong
5. Yang bersangkutan
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN BANTUL
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 1 KRETEK
Alamat: Donotirto Kretek Bantul Jogjakarta 55772 Phone ( 0274 ) 7100261
W

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/48

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 1 Kretek Bantul menerangkdn bahwa :

Nama Lengkap : Candra Gunawan Aribowo
NIM : 08601244052

Pendidikan : Mahasiswa UNY

Program Studi : FIK

benar — benar telah melakukan penelitian (riset) dari tanggal 12 Maret 2012 sampai dengan .
17 Maret 2012 di SMP Negeri 1 Kretek Bantul Yogyakarta., ;

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kretek, 31 Maret 2012
Kepala

ARMAN, M.Pd.
NIP . 196207191984031004
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SMP 1 PUNDONG

Alamat: : Panjangrejo, Pundong ,Bantul Telp. 0274 7483816 Kode Pos 55771

SURAT KETERANGAN
No : 063 /420/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negrei 1 Pundong,Kecamatan Pundong,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta :

1. Nama : Drs. WIDAYA
2. NIP : 195811011978031003
3. Pangkat / Gol : Pembina/IV a
4. Jabatan : Kepala Sekolah
5. Unit kerja : SMPN 1 Pundong
Menerangkan bahwa :
1. Nama : CANDRA GUNAWAN ARIWIBOWO
2. NIM : 0861244052
3. Perguruan tinggi : UNY, Karangmalang, Yogyakarta.

Telah secara nyata melaksanakan UJI COBA INSTRUMENT di SMP 1 Pundong dari
tanggal 1 -7 Maret 2012.

Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 2. Surat permohonan expert judgement

PERMOHONAN DAN PERNYATAAN JUDGEMENT

Hal  : Surat Permohonan menjadi Expert Judgement
Lamp : Angket Penelitian

Kepada
Yth. Sujarwo, M.Or.
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Faktor-Faktor
Pendorong Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli Di SMP N 1 Kretek”, maka dengan ini saya
memohon Bapak untuk berkenan memberikan masukkan terhadap instrumen penelitian
sebagai Expert Judgement. Masukkan tersebut sangat membantu tingkat kepercayaan hasil
penelitian yang saya lakukan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, besar harapan saya agar Bapak berkenan
dengan permohonan ini. Atas perhatian saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 13 Januari 2012

Hormat Saya,

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

4

Yuyun Ari Wibowo, M.Or. Candra Gunawan Aribowo
NIP, I98<3/5509 2008121 002 NIM. 08601244052
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PERMOHONAN DAN PERNYATAAN JUDGEMENT

Hal  : Surat Permohonan menjadi Expert Judgement

Lamp : Angket Penelitian

Kepada
Yth. Komarudin M.A
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Faktor-Faktor
Pendorong Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli Di SMP N 1 Kretek”, maka dengan ini saya
memohon Bapak untuk berkenan memberikan masukkan terhadap instrumen penelitian
sebagai Expert Judgement. Masukkan tersebut sangat membantu tingkat kepercayaan hasil

penelitian yang saya lakukan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, besar harapan saya agar Bapak berkenan
dengan permohonan ini. Atas perhatian saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

1S

Yuyun/&ri Wibowo, M.Or.
NIP. 19830509 200812 1 002

Yogyakarta, 13 ] anuari 2012

Hormat Saya,

Candra Gunawan Aribowo
NIM. 08601244052
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PERMOHONAN DAN PERNYATAAN JUDGEMENT

Hal  : Surat Permohonan menjadi Expert Judgement

Lamp : Angket Penelitian

Kepada
Yth. Guntur M.PFd.
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Faktor-Faktor
Pendorong Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli Di SMP N 1 Kretek”, maka dengan ini saya
memohon Bapak untuk berkenan memberikan masukkan terhadap instrumen penelitian
sebagai Expert Judgement. Masukkan tersebut sangat membantu tingkat kepercayaan hasil

penelitian yang saya lakukan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, besar harapan saya agar Bapak berkenan
dengan permohonan ini. Atas perhatian saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui,
Dosen Pernbimbing
i

Yuywv'){ri Wibawa, M.Or.
NIP, 19830509 200812 1 002
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Hormat Saya,

Candra Gunawan Aribowo
NIM. 08601244052




Lampiran 3. Surat keterangan expert judgement

SURAT KETERANGAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sujarwo, M.Or.

Unit Kerja : FIK UNY

Menerangkan bahwa instrumen penelitian (angket) Tugas Akhir Skripsi (TAS) dari:

Nama : Candra Gunawan Aribowo
Nim : 08601244052

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Pendorong Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek. ]

Telah di Expert Judgement dan memenuhi persyaratan sebagai instrumen utama yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.

Yogyakarta, 13 Januari 2012

Yang menerangkan

Sujarwo. M.Or.,
NIP. 19830314 200801 1 001
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SURAT KETERANGAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ' : Komarudin, M.A.
Unit Kerja : FIK UNY

Menerangkan bahwa instrumen penelitian (angket) Tugas Akhir Skripsi (TAS) dari:

Nama : Candra Gunawan Aribowo
Nim : 08601244052

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Pendorong Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek. ‘

Telah di Expert Judgement dan memenuhi persyaratan sebagai instrumen utama yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. :

Yogyakarta, 13 Januari 2012

Yang menerangkan

Komarudin, M.A.
NIP. 19740928 200312 1 002
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SURAT KETERANGAN EXPERT JUDGEMENT

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Guntur, M.Pd.

Unit Kerja : FIK UNY

Menerangkan bahwa instrumen penelitian (angket) Tugas Akhir Skripsi (TAS) dari: -

Nama : Candra Gunawan Aribowo
Nim : 08601244052

Judul Skripsi : Faktor-Faktor Pendorong Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1
Kretek.

Telah di Expert Judgement dan memenuhi persyaratan sebagai instrumen utama yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.

Yogyakarta, 13 Februari 2012

Yang menerangkan

Guntur, M.Pd.
NIP. 19810926 200604 1 001
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Lampiran 4. Angket Uji Coba Penelitian

ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Faktor-faktor Pendorong Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli

Di SMP N 1 Kretek

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor Pendorong

Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli Di SMP N 1 Kretek”, maka saya

mohon kesediaan siswa/siswi untuk mengisi angket yang terlampir dengan

petunjuk berikut:
A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

Jenis kelamin

B. Petunjuk Cara Menjawab Pertanyaan

1. Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban.

2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.

3. Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan.

4. Berilah tanda contreng ( V) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan
anda.
Keterangan:

» SS : Sangat Setuju

> S : Setuju

> TS : Tidak Setuju

» STS : Sangat Tidak Setuju
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C. Butir-butir pernyataan.

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya lebih tertarik mengikuti ekstrakurikuler
bolavoli daripada ekstrakurikuler yang lain.

2

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena kurang mengasikkan.

Saya berlatih ekstrakurikuler bolavoli karena
meyukai permainan bolavoli.

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena merasa
puas ketika bermain bolavoli.

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena tertarik dengan strategi pada
permainan bolavoli.

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
hanya sekedar iseng-iseng.

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena
bercita-cita menjadi pemain yang handal.

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ingin memenangkan berbagai macam
perlombaan.

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena masa depannya kurang bagus.

10

Saya berlatih ekstrakurikuler bolavoli untuk
membawa nama baik sekolah.

11

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ingin menjadi atlet profesional.

12

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena
bolavoli karena guru/ pelatihnya menguasai
teknik-teknik permainan bolavoli dengan
baik.

13

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih ramah kepada siswa.

14

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih sering memotivasi siswa
untuk berlatih ekstrakurikuler bolavoli.

15

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih acuh terhadap siswa yang
mengalami kesulitan.

16

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih menerapkan sikap
disiplin.

17

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih sering datang terlambat
saat latihan.
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No Pernyataan SS TS | STS

18 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena permainan bolavoli banyak disukai di
lingkungan tempat tinggal saya.

19 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena lingkungan sekitar sekolah bersih,
sehingga saya lebih bersemangat untuk
berlatih.

20 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena teman-teman saya banyak yang
mengikuti.

21 | Ekstrakurikuler bolavoli terganggu oleh
adanya kegiatan yang lain disekitar tempat
berlatih.

22 | Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena permainan tersebut kurang diminati di
daerah saya.

23 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ingin menghindari pengaruh yang
tidak baik di masyarakat.

24 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena lapangan bolavoli cukup layak untuk
berlatih.

25 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena bola yang digunakan untuk berlatih
terawat dengan baik.

26 | Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena pihak sekolah terlalu  sedikit
menyediakan bola untuk berlatih bolavoli.

27 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena fasilitasnya lebih lengkap daripada
ekstrakurikuler yang lain.

28 | Keadaan lantai lapangan yang kurang rata
menghambat kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli.

29 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena keadaan lapangan terawat dengan baik
jadi nyaman untuk berlatih.

30 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ukuran lapangan yang digunakan
berlatih sesuai dengan standar internasional.

31 | Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ayah saya pelatih bolavoli.

32 | Saya mengikuti ekstrakurikuler karena

saudara saya atlet bolavoli.
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No Pernyataan SS TS | STS
33 | Keluarga tidak mengijinkan saya mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli.
34 | Saya mengikuti ekstrakurikuler karena orang
tua saya sangat mendukung apabila saya
berlatih bolavoli.
35 | Orang tua saya tidak senang jika saya menjadi

atlet bolavoli
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Lampiran 5. Data Nama Sampel Uji Coba

Tabel Presensi Siswa
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No.

Nama

Tanda Tangan

21,

Deny Whyy

21./%‘4 :

22

Phvile \/)uhaLde <

24.

Tepm Z‘M‘m?awam :
]

Jent Setjaw aw

23.

\A\q) \-\\/u \dl (el Fxo

26.

Sur ok

21,

28.

28.

2.

29.

30.

30.

i

32,

32,

33

34.

34,

35.

54

36.

36.

4.

38

B,

40.
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Lampiran 6. Rekap Data Butir Soal Hasil Angket Uji Coba

Total

128
119

82
91
133
128
130

78
129
106
103
135
118
103
138

92
103
110
113
102
108
113
108
112
120

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

Pendorong Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli

14

13

12

11

10

Item

Resp

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
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Lampiran 7. Validitas Instrumen

E TOTAL
Pearson Sig. (2- N
Corelation tailed)

El .665** .000 25
E2 .828** .000 25
E3 570** .003 25
E4 739** .000 25
E5 .828** .000 25
E6 .610** .001 25
E7 .631** .001 25
E8 .670** .000 25
E9 139** .000 25
E10 .584** .002 25
El1 763** .000 25
E12 .633** .001 25
E13 716%* .000 25
E14 .590** .002 25
E15 163** .000 25
E16 .681** .000 25
E17 162 439 25
E18 .616** .001 25
E19 .646** .000 25
E20 S77** .003 25
E21 A27** .033 25
E22 163** .000 25
E23 .502** 011 25
E24 207 321 25
E25 A405** .044 25
E26 .828** .000 25
E27 J715** .000 25
E28 716** .000 25
E29 .561** .004 25
E30 .562** .003 25
E31 763** .000 25
E32 .631** .001 25
E33 763** .000 25
E34 AT79** .015 25
E35 139** .000 25

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Lampiran 8. Reliabilitas Instrumen

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

25

0

25

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.953

35
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Lampiran 9. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

Faktor-faktor Pendorong Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli

Di SMP N 1 Kretek

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor Pendorong

Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli Di SMP N 1 Kretek”, maka saya

mohon kesediaan siswa/siswi untuk mengisi angket yang terlampir dengan

petunjuk

berikut:

A. ldentitas Responden

Nama

Kelas

Jenis kelamin

B. Petunjuk Cara Menjawab Pertanyaan

1.

2
3.
4

Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban.

. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.

Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan.

. Berilah tanda contreng ( V) pada salah satu kolom sesuai dengan pilihan

No

anda.

Keterangan:

» SS : Sangat Setuju

> S : Setuju

» TS : Tidak Setuju

» STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh:

Pernyataan SS S TS | STS

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena lapangan bolavoli cukup layak \
untuk berlatih.
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C. Butir-butir pernyataan.

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya lebih tertarik mengikuti ekstrakurikuler
bolavoli daripada ekstrakurikuler yang lain.

2

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena kurang mengasikkan.

Saya berlatih ekstrakurikuler bolavoli karena
meyukai permainan bolavoli.

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena merasa
puas ketika bermain bolavoli.

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena tertarik dengan strategi pada
permainan bolavoli.

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
hanya sekedar iseng-iseng.

Saya mengikuti ekstrakurikuler  karena
bercita-cita menjadi pemain yang handal.

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ingin memenangkan berbagai macam
perlombaan.

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena masa depannya kurang bagus.

10

Saya berlatih ekstrakurikuler bolavoli untuk
membawa nama baik sekolah.

11

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ingin menjadi atlet profesional.

12

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena
bolavoli karena guru/ pelatihnya menguasai
teknik-teknik permainan bolavoli dengan
baik.

13

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih ramah kepada siswa.

14

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih sering memotivasi siswa
untuk berlatih ekstrakurikuler bolavoli.

15

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena guru/ pelatih acuh terhadap siswa yang
mengalami kesulitan.

16

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena gurw/ pelatih menerapkan sikap
disiplin.

17

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena permainan bolavoli banyak disukai di
lingkungan tempat tinggal saya.
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

18

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena lingkungan sekitar sekolah bersih,
sehingga saya lebih bersemangat untuk
berlatih.

19

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena teman-teman saya banyak yang
mengikuti.

20

Ekstrakurikuler bolavoli terganggu oleh
adanya kegiatan yang lain disekitar tempat
berlatih.

21

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena permainan tersebut kurang diminati di
daerah saya.

22

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ingin menghindari pengaruh yang
tidak baik di masyarakat.

23

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena bola yang digunakan untuk berlatih
terawat dengan baik.

24

Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena pihak sekolah terlalu  sedikit
menyediakan bola untuk berlatih bolavoli.

25

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena fasilitasnya lebih lengkap daripada
ekstrakurikuler yang lain.

26

Keadaan lantai lapangan yang kurang rata
menghambat kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli.

27

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena keadaan lapangan terawat dengan baik
jadi nyaman untuk berlatih.

28

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ukuran lapangan yang digunakan
berlatih sesuai dengan standar internasional.

29

Saya mengikuti ekstrakurikuler bolavoli
karena ayah saya pelatih bolavoli.

30

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena
saudara saya atlet bolavoli.

31

Keluarga tidak mengijinkan saya mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli.

32

Saya mengikuti ekstrakurikuler karena orang
tua saya sangat mendukung apabila saya
berlatih bolavoli.

33

Orang tua saya tidak senang jika saya menjadi
atlet bolavoli
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Lampiran 10. Data Nama Sampel Penelitian

Tabel Presensi Siswa
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Lampiran 11. Rekap Data Butir Soal Hasil Angket Penelitian

104
110
115
113
115
110
112
109
109
112

99
101
105

93
104
110
110
111
107
107
103

22 23|24 |25(26(27|28|29|30|31]|32] 33| Total

19|20 | 21

18

17

Pendorong Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli

12 113 |14 | 15| 16

11

10

4

4
4
4
4

4
4

4

4
4

2|13(4|5|6]7|8|9

1

item

resp

1|4|4|a|a|a|3]a|4a]a
204|3|4alalala|3|a]a

3|4|a|ala|3|alala]a

4alalalalal3|ala|3|a

5|4|a|alalal3|ala]|s
6|4|4|a|3|3[3[3|4]4

704|3|4|a|3(3|4]4]|4

8(4|4|14|4|3|4|4]|3|4

9(4(4|14|4|3|4|4|3|4

10(4(4|4|14|4|4(4|4]|3

11(3(3|3]|3[|3|3(3|3]3

12|4|4|4|a|a|3]3]3]|4

13/4(4|413|3|4(4|4)|4

1414(3|3]4|3|3(3|3]3

15/4(4|3|14|3|4(3|4]|3

16(4|3|4|3]|4]4a|3]3]3

1714141333 |4[3]3]|3

18(4|3|4|3]|4]4a|3]|3]3

19(3|4|3(3(3]4(3[4]3
20(4lalal|s|s|alalala

2114133 (3|4]4|3|3]|4
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PLampiran 12. Analisis Data Hasil Penelitian dan Deskriftif

Data
Statistics
Total

N Valid 35

Missing 0]
Mean 106.69
Median 107.00]
Mode 110}
Std. Deviation 7.541
Minimum 93
Maximum 130

97

X >M+1,5 SD Sangat Tinggi

X >106,69+1,5 (7,541)

X >118,002

M < X <M+1,5 SD Tinggi
106,69 <X < 118,002

M-1,5 SD < X <M Rendah
106,69-1,5 (7,541) < X < 106,69
95,378 <X < 106,69

M-1,5 SD > X Sangat Rendah
95,378 > X



Statistics

Intern
N Valid 35
Missing 0
Mean 39.06
Median 39.00
Mode 42
Std. Deviation 3.038
Minimum 34
Maximum 44

98

. X>M+1,5 SD Sangat Tinggi

X >39,06+1,5 (3,038)

X >43,617

M < X <M+1,5 SD Tinggi
39,06 <X <43,617

M-1,5 SD < X <M Rendah
39,06 -1,5 (3,038) < X <39,06
34,503 <X <39,06

M-1,5 SD > X Sangat Rendah
34,503 > X



Statistics
1. X>M+1,5 SD Sangat Tinggi

Ekstern
. X >67,63+1,5 (6,025)
N Valid 35
X >76,668
Missing 0 L
2. M <X <M+L,5 SD Tinggi
Mean 67.63
67,63< X < 76,668
Median 67.00 3. M-15SD < X <M Rendah
Mode 61° 67,63-1,5 (6,025) < X < 67,63
Std. Deviation 6.025 58,592 <X < 67,63
Minimum 58 4. M-1,5SD > X Sangat Rendah
Maximum 87 58,592>X

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Indikator factor intrinsik

Statistics Minat
Minat Motivasi 1. X>M+1,5 SD Sangat Tinggi
N Valid 35 35 X >17,83+1,5 (1,485)
X >20,058
Missing 0 I 2. M<X<M+1,5 SD Tinggi
Mean 17.83 21.23
17,83< X <20,058
Median 18.00 22.00f 3. M-1,5SD <X <M Rendah
Mode 17 23 17,83-1,5 (1,485) < X < 17,83
15,602 <X < 17,83
Std. Deviation 1.485 2.016 4. M-1,5SD > X Sangat Rendah
Minimum 15 18 15,602 > X
Maximum 20 24
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Motivasi

X >M+1,5 SD Sangat Tinggi
X >21,23+1,5(2,016)

X >24,254

M <X <M+1,5 SD Tinggi
21,23<X <24,254

M-1,5 SD < X <M Rendah
21,23-1,5 (2,016) < X < 21,23
18,206 <X <21,23

M-1,5 SD > X Sangat Rendah
18,206 > X
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IndikatorFaktorEkstrinsik Pelatih

1. X>M-+I1,5 SD Sangat Tinggi

Statistics X >16,03+1,5 (1,948)
Lingkunga X >18,952
Pelatih n Fasilitas |Keluarga 2. M<X<M+1,5SD Tinggi
N Valid 35 35 35 35 16,03< X < 18,952
Missing 0 0 0 0] 3. M-1,5SD <X <M Rendah
Mean 16.03 18.03 17.31 16.26 16,03-1,5 (1,948) < X < 16,03
Median 15.00 18.00 18.00 16.00} 13,108 <X < 16,03
Mode 15 18 18 16 4. M-1,5 SD > X Sangat Rendah
Std. Deviation 1.948 1.855| 2.125  1.930| 13,108 = X
Minimum 13 15 13 13
Maximum 20 24 23 2OI

102



Lingkungan
1.

X >M+1,5 SD Sangat Tinggi
X >18,03+1,5 (1,885)

X >20,813

M < X <M+1,5 SD Tinggi
18,03 <X <20,813

M-1,5 SD < X <M Rendah
18,03 -1,5 (1,885) <X < 18,03
15,247 <X < 18,03

M-1,5 SD > X Sangat Rendah
15,247>X

103

Fasilitas

X >M+1,5 SD Sangat Tinggi
X>17,31+1,5(2,125)

X >20,498

M < X <M+1,5 SD Tinggi
17,31<X <20,498

M-1,5 SD < X <M Rendah
17,31-1,5 (2,125) < X < 17,31
14,122 <X < 17,31

M-1,5 SD > X Sangat Rendah
14,122 >X



Keluarga

1.

X >M+1,5 SD Sangat Tinggi
X >16,26+1,5 (1,930)

X >19,155

M < X <M+1,5 SD Tinggi
16,26 <X < 19,155

M-1,5 SD < X <M Rendah
16,26 -1,5 (1,930) <X < 16,26
13,365 <X <16,26

M-1,5 SD > X Sangat Rendah
13,365 >X
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35

24|
5.7
2.9]

5.7

2.9

2.9

100.0

29)
5.7
2.9]

5.7

2.9

2.9

100.0

80.0

85.7

88.6

94.3

97.1

100.0

Lampiran 13. Frekuensi Data Hasil Penelian 11
Total
112
Cumulative
. 113
Frequency Percent Valid Percent Percent

. 115

Valid |93 1 2.9 2.9 2.9]
123

95 1 2.9 2.9 5.7
130

96 1 2.9 2.9 8.6
Total

99 2 5.7 5.7 14.3)

100 1 2.9] 2.9 17.1

101 3] 8.6 8.6 25.7

102 1 2.9| 2.9 28.6

103 1 2.9 2.9 314

104 3] 8.6 8.6 40.0}

105 2 5.7 5.7 45.7

107 2 5.7 5.7 51.4

108 1 2.9] 2.9 54.3

109 3 8.6 8.6 62.9

110 5 14.3] 14.3] 77.1
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Intern

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 34 2 5.7 5.7 5.7
35 2 5.7 5.7 11.4
36 3 8.6 8.6 20.0
37 4 114 114 314
38 5 14.3 14.3 457
39 2 5.7 5.7 51.4
40 2 5.7 5.7 57.1
41 2 5.7 5.7 62.9
42 9 25.7 25.7 88.6
43 3 8.6 8.6 97.1
44 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Ekstern

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 58 1 2.9 2.9 2.9
61 4 11.4 11.4 14.3
62 2 5.7 5.7 20.0
63 2 5.7 5.7 25.7
64 3 8.6 8.6 34.3]
65 4 114 11.4 45.7
67 4 114 114 57.1
68 1 29 29 60.0
69 1 2.9 2.9 62.9
70 3 8.6 8.6 71.4
71 2 5.7 5.7 77.1
72 3 8.6 8.6 85.7
73 1 2.9 2.9 88.6
74 2 5.7 5.7 94.3)
82 1 2.9 2.9 97.1
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87

Total

35

2.9

100.0

2.9

100.0

100.0




Minat Motivasi
Cumulative Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15 2 5.7 5.7 5.7 Valid 18 5 14.3 14.3 14.3
16 3 8.6 8.6 14.3 19 4 11.4 11.4 25.7
17 5 14.3 14.3 28.6 20 4 11.4 11.4 37.1
18 12 34.3 34.3 62.9 21 3 8.6 8.6 45.7
19 7 20.0 20.0 82.9 22 7 20.0 20.0 65.7
20 6 171 171 100.0 23 8 229 22.9 88.6
Total 35 100.0 100.0 24 4 114 11.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Pelatih Lingkungan
Cumulative Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13 1 29 29 29 Valid 15 2 5.7 5.7 5.7
14 8 22.9 229 25.7 16 5 14.3 14.3 20.0
15 9 25.7 25.7 51.4 17 5 14.3 14.3 34.3
16 4 114 114 62.9 18 13 37.1 371 71.4
17 4 11.4 114 74.3 19 5 14.3 14.3 85.7]
18 4 11.4 114 85.7 20 2 5.7 5.7 91.4
19 3 8.6 8.6 94.3 21 1 2.9 2.9 94.3
20 2 5.7 5.7 100.0 22 1 2.9 2.9 97.1
Total 35 100.0 100.0 24 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Fasilitas Keluarga
Cumulative Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 13 1 2.9 2.9 29 Valid 13 1 2.9 2.9 2.9

14 2 5.7 5.7 8.6 14 5 14.3 14.3 17.1

15 5 14.3 14.3 22.9 15 8 229 22.9 40.0

16 4 114 114 34.3 16 9 25.7 25.7 65.7]

17 5 14.3 14.3 48.6 17 3 8.6 8.6 74.3

18 9 25.7 25.7 74.3 18 4 11.4 11.4 85.7

19 5 14.3 14.3 88.6 19 1 2.9 2.9 88.6

20 2 5.7 5.7 94.3 20 4 11.4 11.4 100.0

21 1 2.9 2.9 97.1 Total 35 100.0 100.0

23 1 2.9 2.9 100.0

Total 35 100.0 100.0
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Lampiran 14. Pengkategorian Data Hasil Penelitian

¢ Pendorong Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli di SMP N 1 Kretek

. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 2 571 571 571
Tinggi 6 17,15 17,15 22,86
Sedang 16 45,72 45,72 68,58
Rendah 9 25,71 25,71 94,29
SangatRendah 2 571 571 100
Total 35 100 100
e Faktor Intern
. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 4 11,43 11,43 11,43
Tinggi 11 31,43 31,42 42,85
Sedang 9 25,72 25,72 68,57
Rendah 9 25,72 25,72 94,29
SangatRendah 2 571 571 100
Total 35 100 100
e FaktorEkstern
. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 2 571 571 571
Tinggi 8 22,80 22,86 28,57
Sedang 13 37,14 37,14 65,71
Rendah 11 31,43 31,43 97,14
SangatRendah 1 2,86 2,86 100
Total 35 100 100
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e Minat

. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 0 0 0 0
Tinggi 13 37,14 37,14 37,14
Sedang 12 34,29 34,29 71,43
Rendah 8 22,86 22,86 94,29
SangatRendah 2 571 5,71 100
Total 35 100 100
e Motivasi
. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 0 0 0 0
Tinggi 12 34,28 34,28 34,28
Sedang 10 28,58 28,58 62,86
Rendah 8 22,86 22,86 85,72
SangatRendah 5 14,28 14,28 100
Total 35 100 100
e Pelatih
. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 5 14,28 14,28 14,28
Tinggi 4 11,43 11,43 25,71
Sedang 8 22,86 22,86 48,57
Rendah 17 48,57 48,57 97,14
SangatRendah 1 2,86 2,86 100
Total 35 100 100
e Lingkungan
. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 3 8,57 8,57 6,82
Tinggi 7 20 20 35,23
Sedang 13 37,14 37,14 82,96
Rendah 10 28,58 28,58 96,6
SangatRendah 2 571 571 100
Total 35 100 100
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e Fasilitas

. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 2 571 571 571
Tinggi 7 20 20 25,71
Sedang 14 40 40 65,71
Rendah 9 25,72 25,72 91,43
SangatRendah 3 8,57 8,57 100
Total 35 100 100
o Keluarga
. Valid Cumulative
Katagori Frequency Percent Percent Percent
SangatTinggi 4 11,43 11,43 11,43
Tinggi 5 14,29 14,29 25,72
Sedang 12 34,28 34,28 60
Rendah 13 37,14 37,14 97,14
SangatRendah 1 2,86 2,86 100
Total 88 100 100
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